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ABSTRAK 

Ade pratiwi/21 2012 322/Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi DiBursa Efek Indonesia 

Rumusan masalah adalah Adakah Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi diBursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini menggunakan jenis 
Asosiatif. Jumlah sampel adalah 7 perusahaan farmasi yang diambil secara purposive sampling. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder karena data yang diusahakan dan diolah 
sendiri oleh penulis. 

Bedasarkan hasil analisis hasil pengujian hipothesis penelitian pada tingkat kepercayaan 95% 
menunjukan terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas secara signifikan pada 
perusahaan sub sektor farmasi (nilai X -hitung -3.076> X -table -2.035 dan p-value 0,004 < a 0,05). 
Sehingga HQ ditolak Dan diterima 

Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja dan Proritabilitas(NPM) 
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ABSTRAC 

Ade pratiwi/21 2012 322/ The influence Of Working Capital Turnover to the 
Profitabbility In The Pharmaceutical Subsector Company in Indonesia Stock 
Exchange. 

The problem in this study was whether or not there was any the influence eff of working 
capital turnover to the profitabbility of the pharmaceutical subsector company in Indonesia slock 
exchange. This study was an associative study. There were 7 pharmaceutical companies that were 
taken by purposive sampling. The data used in this study was a secondary data because the data was 
processed by the author. 

Based on the results of the study, the test on the level of trust 95% indicated that there was 
the influence of working capital turnover to the profitability significantly on pharmanceutical sub-
sector companies (X-test -3,076> X- table -2.035 and P- value 0.004 < a 0.05). so was rejected and 
Ha was accepted. 

Key words : Working Capital Turnover and Profitability (NPM) 
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B A B l 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Secara umum setiap perusahaan yang menjalankan aktivitasnya selalu 

menginginkan agar usahanya dapat berhasil, sehingga apa yang menjadi 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, 

tentu di perlukan banyak faktor yang mendukungnya, misalnya saja dengan 

eara memaksimalkan laba perusahaan tersebut, adapun tujuan dari perusahaan 

tersebut yaitu keberhasilan untuk mempertahankan hidup, memperoleh laba 

dan mengembangkannya. 

Analisis laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui 

perkembangan perusahaan, terutama masalah keuangan, karena masalah ini 

menyangkut baik buruknya perusahaan. Suatu perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatannya sehari-hari jelas membutuhkan sejumlah modal 

yang merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam suatu 

perusahaan. 

Bagi suatu perusahaan, tugas seorang pemimpin sangat mempengaruhi 

dalam kegiatan pengcmbangan perusahaan, seorang pemimpin harus 

mempunyai kebijakkan untuk menyeimbangkan keuangan dalam perusahaan, 

yaitu menyeimbangkan jumlah kebutuhan yang ada, artinya dana yang 

digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari harus disesuaikan 

1 
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dengan dana yang tersedia sehingga dana tersebut dapat digunakan secara 

efektif dan efisien. 

Dalam menjalankan usahanya perusahaan harus dapat menyediakan 

modal keija dalam jumlah yang cukup, karena dengan adanya modal keija 

yang cukup perusahaan dapat menjalankan pcrusahaanya secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian perusahaan dapat terhindar dari beberapa kesulitan 

finansial terutama dalam menjaga likuiditas perusahaan. 

Modal kerja sendiri mempunyai peran yang sangat penting bagi 

perusahaan karena modal kerja merupakan jumlah yang terus menenis harus 

ada dalam menopang usaha perusahaan yang menjembati antara saat 

pengeluaran untuk memproleh bahan atau jasa dengan waktu penerimaan 

penjualan, dan fungsi dari modal kerja sendiri adalah menutup jarak antara 

saat dikeluarkan uang tunai (kas) untuk membayar atau membeli persediaan 

bahan baku dan biaya lainnya dengan saat diterimanya hasil penjualan. 

Jarak yang dimaksud disebut periode perputaran modal kerja (working 

capital turnover period) atau suatu kas diinvestasikan dalam komponen-

komponen modal keija sampai kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek 

perputaran tersebut berarti semakin cepat perputarannya (turnover) atau 

makin tinggi tingkat perputaran tergantung sifat atau kegiatan operasi suatu 

perusahaan. Cepat perputaran ini akan menentukan pula besar atau kecil 

kebutuhan modal kerja. 
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Perputaran modal kerja juga akan mempunyai pengaruh terhadap 

profittabilitas suatu perusahaan, perputaran modal kerja yang cepat dan 

efektif yang cepat kembali akan dapat meningkatkan laba perusahaan 

sehingga perusahaan akan dapat menjalankan aktifitasnya dengan lancar 

tanpa terhambat dengan dana yang belum kembali. untuk dapat menentukan 

besamya modal kerja baik modal kerja secara total atau masing-masing pes 

unsur modal kerja selama priode yang bersangkutan maka, sangatlah 

diperlukan data tentang neraca yang di perbandingkan antara saat tertentu, 

misalnya dengan membandingkan neraca tahun sekarang dengan tahun 

sebelumnya. 

Kata Farmasi berasal dari kata Pharmacon yang merupakan bahasa 

Yunani yang berarti racun atau obat. Farmasi mempakan profesi kesehatan 

yang meliputi kegiatan di bidang penemuan, pengcmbangan, produksi, 

pengolahan, peracikan, informasi obat dan distribusi obat. Ilmu 

kefarmasian belum dikenal oleh dunia pada zaman Hiprocrates atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan Bapak Ilmu Kedokteran yaitu pada tahun 460 

SM samapai dengan 370 SM. Pada peradaban itu seorang Dokter 

memiliki banyak tugas tidak hanya mendiagnosa suatu penyakit yang 

diderita oleh sang pasien, tetapi ia juga mempersiapkan ramuan atau 

racikan obat seperti halnya seorang apoteker. 

Seiring dengen perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan 

kesehatan, problematika dalam pengadaan obat menjadi semakin rumit, 

baik karena formulanya dan eara pembuataan obat tersebut. Oleh karena 
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itu dibutuhkanlah scseorang yang dapat mendalami keahlian dalam 

pembuatan dan peracikan obat. Sehingga pada tahun 1240 SM Raja 

Jerman Frederick menyadarinya dan memberikan perintah untuk 

memisahkan dengan resmi antara Kedokteran dan Farmasi. Perintah 

tersebut sekarang dikenal dengan Dektrit Two Silices. Dari sinilah sejarah 

farmasi ini berasal, sehingga para ahli mengambil kesimpulan bahwa akar 

ilmu kedokteran dan ilmu kefarmasian ialah sama. 

Ruang lingkup dari praktik farmasi termasuk praktik farmasi 

tradisional seperti peracikan dan penyediaan sediaan obat, serta pelayanan 

farmasi modem yang berhubungan dengan layanan terhadap pasien di 

antaranya layanan klinik, evaluasi efikasi dan keamanan penggunaan obat, 

dan penyediaan informasi obat. Kata farmasi berasal dari kata farma 

(pharma). Farma merupakan istilah yang dipakai pada tahun 1400-I600an. 

Adapun data keadaan keuangan tahun 2010-2014 peruasahaan sub 

sektor farmasi di bursa efek indonesia tentang perputaran modal kerja dan 

protitabilitas. 



Tabel 1 
Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

Komposisi Rasio Working Capital Turnover Dan Profittabilitas 

Kode 
Saham 

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Kode 
Saham W C T NPM WCT NPM WCT NPM WCT NPM WCT NPM 
DVLA 1,41977 11,93 1,307619 12,44 1,419773 13,69 1,204417 11,42 1,146909 7,33 
INAF 3,36661 1,2 1,975507 3,07 3,366609 3,67 2,263902 -4,05 2,333653 0,08 
KAEF 2,85793 4,36 2,779362 4,93 2,857927 5,39 2,676801 4,96 0,115384 5,23 
KLBF 1,77182 13,96 1,674642 13,02 1,771818 12,31 1,882613 12,21 1,769144 12,44 
MERK 2,19188 14,93 1,858694 25,17 2,19188 11,59 0,212231 14,69 0,219005 21,02 
PYFA 1,824 2,98 1,811744 3,42 1,823996 3 2,050619 3,22 2,302246 1,2 
TSPC 1,9716 9,64 1,897829 10,14 1,971596 9,58 1,774521 9,32 1,817885 -0,18 

(Sumber: Laporan Keuangan diolah.2015) 
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Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa profitabilitas perusahaan 

subsektor farmasi mengalami penurunan begitu juga perputaran modal kerja 

mengalami penurunan yang berarti perputaran modal kerja pada perusahaan 

sub sektor farmasi sedikit. Hal tersebut merupakan fenomena karena 

berlawanan dengan beberapa teori yang menyatakan bahwa perputaran modal 

kerja berbanding terbalik dengan profitabilitas apabila perputaran modal kerja 

naik maka profitabilitas menurun (Riyanto 2011:64). 

Hal ini menyebabkan adanya masalah antara perputaran modal kerja dan 

profitabilitas perusahaan sub sektor farmasi di Bursa Efek Indonesia. Karena 

perusahaan ini mengalami kenaikan dan penurunan perputaran modal kerja 

dan profitabilitas secara bersama-sama setiap tahunnya. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia'*. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka permasalahan-

permasalahan yang dapat dikcmukakan adalah adakah Pengaruh Perputaran 

Modal Keija Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

diBursa Efek Indonesia. 

C . Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi diBursa Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah berupa 

pengetahuan dan wawasan dari data-data khususnya dalam manjemen 

keuangan tentang pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

pada Perusahaan Sub Seklor Farmasi diBursa Efek Indonesia. 

2. Bagi akademik 

Hasil ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 

kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau referensi untuk 

penelitian berikutnya. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Sebelumnya 

Ahmad Ureansyah (2005) melakukan penelitian yang berjudul pengaruh 

efcktifitas modal kcrja terhadap peningkatan profitabilitas pada PT. Saribumi 

Sriguna Putra Paiembang. Perumusan masalah dalam hal ini adalah 

bagaimana pengaruh efektivitas modal kcrja terhadap peningkatan masalah 

pada PT. Saribumi Sriguna Paiembang. lujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mcnganalisis pengaruh efektivitas terhadap peningkatan 

protitabilitas pada PT. Saribumi Sriguna Paiembang jenis penelitian yang 

dipakai adalah riset gabungan dari konsep kuantitatif, konsep kualitatif, 

konsep fungsional. 

Terdapat dua variabel yang digunakan yaitu efektivitas modal kerja 

dengan indikator working capital turn over dan profittabilitas dengan 

indikator net profit margin. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

modal kerja dan profitabilitas mengalami fluktuasi peningkatan dan 

penurunan dari tahun ketahun dalam perputaran modal kerja pada PT. 

Saribumi Sriguna Paiembang yang disebabkan oleh nilai thitung dan ttabel 

selama lima tahun (2000-2004) maka diambil kesimpulan pada tarif 

signifikan a-10% dimana didapat nilai thitung 3,12% > ttabel 2,35% sehingga 

8 
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Ho dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan signifikan antara modal kerja 

dan peningkatan profitabilitas pada PT. Saribumi Sriguna Paiembang. 

oleh Siska Widiawali (2007) melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan Sang 

Hyang Seri (Persero) wilayah II Maiang rumusan masal^ adalah pengaruh 

secara signifikan antara perputaran piutang terhadap ROI dan pengaruh umur 

rata-rata piutang terhadap ROI pada perusahaan Sang Hyang Seri (Persero) 

wilayah II Maiang. 

Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif, dilakukan di PT. Sang Hyang 

Seri (Persero) wilayah II Maiang. Indikator yang digunakan perputaran 

pituang, umur rata-rata piutang dan ROI. Data yang digunakan adalah data 

skunder. Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi, analisis data kuantitatif dan tehnik analisis rasio aktifitas dan 

rasio profitabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan perhitungan dengan menggimakan analisis 

regresi sederhana diproleh variabel perputaran piutang berkorelasi positif 

sebesar 37,8% terhadap ROI, tetapi tidak signifikan pada tingkat 0,05 

(0,200>0,005), nilai koefesien determinasi R (R2) sebesar 0,143 yang artinya 

bahwa 14,3% variabel perputaran piutang dapat menjelaskan variabel 

dependen (ROI) Untuk persamaan regresi yang kedua diperoleh nilai 

kocfisien R (R2) sebesar 0,114 yang artinya bahwa 11,4% variabel unsur rata-

rata piutang dapat menjelaskan variabel depeden (ROI) dengan pengujian 

statistik diperoleh t sebesar 1,529 dan untuk persamaan regresi yang kedua 
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diperoleh t sebesar 1,345 karena nilai thilung> t maka HO diterima dan HA 

ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

dependen atau (perputaran piutang dan umur rata-rata piutang)tersebut secara 

signifikan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (ROI). 

Andri prasetyo budi (2013) melakukan penelitian yang berjudul 

perputaran modal kerja profitabilitas pada PT. Indofood sukses makmur tbk. 

perumusan masalahnya adalah adakah pengaruh antara perputaran modal 

keija terhadap profitabilitas pada PT. Indofood sukses makmur tbk. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kcrja 

terhadap profitabilitas pada PT. Indofood sukses makmur tbk. 

Jenis penelitian asosiatif menguji pengaruh perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas pada PT. Indofood sukses makmur tbk. Dalam 

penelitian ini data yang digunakan yaitu data skunder selama lima tahun yaitu 

dari tahun 2007-2011 PT. Indofood sukses makmur tbk. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif, tehnik pengumpulan data yaitu dengan 

dokumntasi, dan tehnik analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif. 

Dari hasil perhitungan didapat persamaan regresi Y=I 8,49-4,63X dengan 

konstanta 18,49 artinya jika perputaran modal kerja (X) sama dengan 0, maka 

profitabilitasnya (Y) sebesar 18,49. Hasil nilai koefisien regresi sederhana 

yang digunakan sebesar -4,63 menyatakan bahwa setiap pertambahan 1 

satuan working capital turnover (X) akan menurunkan profitabilitas (Y) 

sebesar 4,63 ataupun sebaliknya jika setiap penurunan 1 satuan working 

capital turnover (X) maka akan mcnaikkan profitabilitas (Y). 
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Kemudian pada taraf nyata (a)-0,l didapat t(hitung) lebih besar dari 

t(tabel) maka Ho dilolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. 

Indofood sukses makmur tbk sehingga hipotesis yang dilakukan terbukti. 

Landasan Teori 

I . Profitabilitas 

Profitabilitas menurut Riyanto (2014:57) adalah menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba mclalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya. 

Menurut Brigham dan Daves (2010:17) menyatakan bahwa 

profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

Jadi profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

mclalui seluruh aktivitas perusahaan. 

Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana 

masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total 

aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan pengukuran ini akan 

memungkinkan untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya 

dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik 

perusahaan. Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan 

untuk menarik modal dari luar. 
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Menurut Husnan (2012:198) menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan yang 

dapat dikaitkan dengan tingkat penjualan yang dapat diciptakan. 

Cara menilai profitabilitas perusahaan adalah bermacam-macam 

tergantung pada laba dan aktiva atau model mana yang akan 

diperbandingkan satu dengan lainnya, Kasmir (2014:199-207) Rasio 

profitablitas dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu : 

fl. Profit Margin On Sales 

Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang 

dicapai. Rumus yang bisa digunakan adalah sebagai berikut 

(Kasmir:2014:199-200): 

. Penjualan Bersih-HPP 
1) Profit Margin = 

^ ^ SALES 

2) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin - NPM) 

FATT 
NPM = - ^ XI00% 

S A L E S 

b. Return On Investment (ROI) 

Return On Invesment (ROI) sering disebut juga dengan Return On 

Total Assets (ROA). Menurut Tandelilin (2010) ROI dipergunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan penggunaan seluruh aktiva perusahaan yang 

dimiliki, dapat dihitung dengan rumus (Kasmir, 2014:202): 
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c. Return On Equity (ROE) 

Merupakan tingkat pengembalian atas ekuitas pemilik perusahaan. 

Ekuitas pemilik adalah jumlah aktiva bersih perusahaan. Return on 

equity atau return on net worth mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. ROE 

dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut (Kasmir, 

2014:204): 

ROE^ 
Equity 

d. Earning Power (EP) 

Earning Power (EP) merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. Rasio ini 

menunjukkan pula tingkat efisiensi investasi yang tampak pada tingkat 

perputaran aktiva. Dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

(Kasmir. 2014:207): 

Laba Saham Biasa 
EP= 

Saham Biasa yang Beredar 

Dalam penelitian ini menggunakan Margin Laba Bersih (Net Profit 

Margin - NPM) dalam mengukur profitabilitas perusahaan. Karena 

Net Profit Margin (margin laba bersih) merupakan ukuran keuntungan 

dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan 

bersih perusahaan atas penjualan (Kasmir,2014:200). 
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Pengukuran profitabilitas dengan cara-cara tersebut mempunyai 

keunggulan dan kelemahan menurut Munawir (200:7-13), 

Keunggulannya adalah: 

a) Apabila perusahaan telah menjalankan prinsip akuntansi dengan 

baik maka teknik analisis tersebut dapat dipakai oleh manajemen 

untuk mengukur efisiensi pengunaan modal kerja, efisiensi 

produksi, dan efisiensi penjualan. Apabila perusahaan pada suatu 

periode telah mencapai operating assets turn over sesuai dengan 

standar, maka pcrhatian manajemen dapat dicurahkan pada usaha 

peningkatan efisiensi sektor produksi dan penjualan. Bila profit 

margin telah mencapai yang ditetapkan sedangkan operating asset 

turn over masih dibawah target yang ditetapkan maka perhatian 

manajemen terfokus pada usaha memperbaiki kebijakan investasi 

dalam modal kerja maupun aktiva tetap. 

b) Apabila perusahaan memiliki data industri sehingga dapat 

diperoleh rasio industri, maka analisis tersebut dapat dipakai 

sebagai pembanding efisiensi modal kerja perusahaan dengan 

perusahaan yang lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah 

perusahaan berada di dalam atau di bawah standar industri. Jadi 

dengan demikian akan dapat diketahui di mana kelemahan dan apa 

kekuatan perusahaan bila dibandingkan dengan perusahaan dalam 

industri. 
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c) Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian, yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 

bersangkutan. 

d) Analisis ini dapat juga digunakan untuk mengukur profitabilitas 

dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan. 

e) Selain berguna untuk keperluan kontrol juga berguna untuk 

keperluan perencanaan, misalnya sebagai dasar pengambilan 

keputusan jika perusahaan akan melakukan ekspansi. 

Disamping keunggulan tersebut di atas, pengukuran tersebut 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

a) Kelemahan yang prinsip adalah kesukarannya dalam 

membandingkan rale of return suatu perusahaan dengan 

perusahaan lain yang sejenis, mengingat bahwa praktek akuntansi 

yang digunakan oleh setiap perusahaan adalah berbeda. 

b) Kelemahan lain terletak pada adanya fluktuasi nilai uang (daya 

beli). Suatu peralatan tertentu yang dibeli dalam keadaan inflasi 

nilainya berbeda dengan keadaan pada waktu tidak inflasi, hal ini 

akan berpengaruh dalam menghitung investment turnover dan 

profit margin. 

c) Dengan menggunakan analisis tersebut saja tidak akan dapat 

digunakan untuk mcnganalisis perbandingan antara dua perusahaan 

atau lebih dengan mendapat kesimpulan yang memuaskan. 
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2. Pengertian Modal Kerja 

Modal kerja adalah investasi total perusahaan pada aktiva lancar atau 

akliva yang diharapkan dapat dikonversi menjadi kas dalam waktu satu 

tahun atau kurang dari satu tahun menurut Keown et al (2010:200). Modal 

kerja juga didcfinisikan sebagai modal yang digunakan untuk membiayai 

operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu 

pendek. Apabila perusahaan kekurangan modal keija untuk memperluas 

penjualan dan meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinan akan 

kehilangan pendapatan dan keuntungan. Perusahaan yang tidak memiliki 

modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka pendek 

tepat pada waktunya dan akan menghadapi masalah likuiditas. Investasi 

modal kerja merupakan proses terus-menerus selama perusahaan 

beroperasi. 

Mengenai pengertian modal kerja ini dapat dikemukaan adanya 

beberapa konsep, yaitu menurut Riyanto (2011:57-58): 

a. Konsep Kuantitatif 

Konsep ini berdasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam 

pada unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva 

yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana 

dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu 

yang pendek. Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari 

jumlah aktiva lancar dan sering disebut scbagai modal kcrja bruto 

(gross working capital). 
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b. Konsep Kualitatif 

Pengertian modal kerja ini dikaitkan dengan besamya jumlah 

hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar. Dengan demikian 

maka sebagian dari aktiva lancar hams disediakan untuk memenuhi 

kewajiban finansial yang segera hams dilakukan, di mana bagian aktiva 

lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi pemsahaan 

untuk menjaga likuiditasnya. Modal kerja menuml konsep ini adalah 

sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk 

membiayai opcrasi pemsahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu 

yang mempakan kelebihan aktiva lancar di atas utang lancamya, sering 

disebut modal kerja neto (net working capital). 

c. Konsep Fungsionil 

Konsep fimgsionil mendasarkan pada fungsi dari dana dalam 

menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam 

pemsahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. 

Modal kerja dalam konsep ini adalah keseluruhan aktiva lancar 

ditamb^ penyusutan dari aktiva tetap pada tahun bersangkutan. 

Menuml Riyanto (2011:61) mengklasifikasikan modal kerja menjadi 

dua yaitu: 

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal kerja 

yang harus tetap ada pada pemsahaan untuk dapat menjalankan 

fungsinya, atau modal kerja yang secara terns menems diperlukan 

untuk kelancaran usaha. Modal kerja ini dapat dibedakan menjadi: 
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1) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah 

modal kerja minimum yang hams ada pada perusahaan untuk 

menjamin kontinuitas usahanya. 

2) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu jumlah 

modal keija yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas 

produksi yang normal atau dinamis. 

b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya bembah-ubah sesuai dengan pembahan keadaan. 

Modal kcrja ini dibedakan antara lain : 

1) Modal Keija Musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal 

kerja yang jumlahnya bembah-ubah disebabkan karena fluktuasi 

musiman. 

2) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya bembah-ubah disebabkan karena fluktuasi 

konjungtur. 

3) Modal Kerja Damrat (Emergency Working Capital) yaitu modal 

kerja yang jumlahnya bembah-ubah disebabkan karena adanya 

keadaan damrat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanya 

pemogokan bumh, banjir, pembahan keadaan ekonomi yang 

mendadak). 

Pada penelitian ini modal kerja yang dimaksudkan adalah modal kcrja 

menumt konsep kuantitatif atau modal kerja bmto yaitu keseluruhan aktiva 
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lancar yang dimiliki oleh perusahaan atau dana yang harus tersedia untuk 

membiayai kegiatan operasi perusahaan. 

3. Fungsi Modal Kerja 

Menurut komarudin ahmad (2002:6) modal kerja mempunyai 2 fungsi 

yaitu: 

a. Menopang kegiatan produksi dan penjualan atau sebagai jembatan 

pengeluaran pembelian persediaan dengan penjualan dan penerimaan 

kembali hasil pembayaran. 

b. Menutup dana atau pengeluaran tetap dan dana yang tidak 

berhubungan secara langsung dengan produksi dan penjualan. 

4. Kebijakan Modal Kerja 

Kebijakan modal kcrja adalah sebuah keputusan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan. Menurut Brigham dan Daves (2010:34) kebijakan 

modal kerja adalah menyangkut keputusan yang berkaitan dengan aktiva 

lancar dan pembiayaannya. Besar kecilnya modal kerja yang disediakan 

oleh perusahaan terutama tergantung terhadap sikap manajemen terhadap 

laba dan risiko. Kebijakan modal kerja adalah bagian dari manajemen 

modal kerja yang merupakan salah satu aspek penting dari keseluruhan 

manajemen pembelanjaan perusahaan. Aktiva lancar harus cukup untuk 

dapat menutup hutang lancar sedemikian mpa sehingga menggambarkan 

tingkat keamanan (margin of safety) yang memuaskan. 

a. Struktur Aktiva 
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Struktur aktiva adalah penggolongan aset atau aktiva menjadi 

berbagai macam aktiva seperti aktiva lancar, aktiva tetap, dan aktiva 

Iain-lain Weston dan Copeland (2008:54). Struktur aktiva adalah 

perimbangan atau perbandingan baik dalam artian absolut maupun 

dalam artian relatif antar aktiva lancar dan aktiva tetap menurut 

Riyanto (2011:57). Sedangkan struktur aktiva menurut Syamsudin 

(2007:32) adalah penentuan berapa besar alokasi untuk masing-

masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam 

aktiva tetap. Rasio struktur akliva diukur dengan Current Assets to 

Total Assets Ratio yang merupakan perbandingan jumlah aktiva lancar 

terhadap total aktiva yang terdapat di perusahaan yang dinyakan 

dalam persen menurut Syamsuddin (2007:32). 

Semakin besar rasio semakin baik karena menunjukkan 

tersedianya kas, piutang dan persediaan yang merupakan harta lancar 

yang paling likuid dibanding dengan keseluruhan aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Adanya aktiva yang likuid dapat digunakan sewaktu-

waktu untuk membiayai kebutuhan operasional perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio ini menggunakan dasar pemikiran 

pengukuran penjualan dari setiap aktiva lancar perusahaan. Semakin 

besar kemampuan aktiva lancar menghasilkan penjualan semakin 

efisien manajemen modal kerja tersebut. Kemampuan elcmcn-clcmen 

aktiva lancar menghasilkan penjualan yang ditunjukkan oleh tingkat 

perputaran kas, piutang, persediaan yang dihitung dengan rasio 
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penjualan terhadap rata-rata kas, rata-rata piutang, dan rata-rata 

persediaan. 

Likuiditas 

Likuiditas menurut Riyanto (2011:25) adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi, atau tagih. 

Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menurut 

Utomo(2006:35). Likuiditas juga sering disebut dengan rasio modal 

kerja yang menunjukkan jumlah aktiva lancar yang tersedia yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk merespon kebutuhan-kebutuhan bisnis 

dan meneruskan kegiatan bisnis perusahaan. 

Menurut Hanafi dan Halim (2008:65), likuiditas mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek 

dengan menggunakan aktiva lancamya (aktiva yang akan berubah 

menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis), semakin 

tinggi tingkat likuiditas maka dapat dikatakan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan yang lebih besar dalam memenuhi 

kewajiban- kewajiban jangka pendeknya. 

Likuiditas diukur dengan quick ratio (QR) atau sering Juga 

disebut dengan acid test ratio. Quick ratio sama dengan rasio lancar 

(current ratio) hanya saja rasio tersebut tidak meliputi persediaan 

menurut Home (2012:77). Quick ratio berkonsentrasi terutama hanya 
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pada aktiva lancar yang lebih liquid (kas, sekuritas yang dapat 

diperjualbelikan) dan piutang, yang hubungannya dengan obligasi 

jangka pendek. Dipergunakannya quick ratio untuk mengukur 

likuiditas didasari oleh keyakinan bahwa persediaan pada perusahaan 

hotel dan restoran berupa perlengkapan atas jasa yang dijual dan 

jumlahnya relatif kecil. Berpegang pada pengertian bahw aktiva likuid 

(kas dan piutang) disediakan untuk mengatasi risiko kebangkrutan 

tetapi jika menahan aktiva likuid melebihi kebutuhan dapat 

menurunkan profitabilitas. 

Quick Ratio merupakan rasio yang dihitung dengan mengurangi 

persediaan dari aktiva lancar dan dibandingkan dengan hutang lancar 

menurut Brigham dan Daves (2010:85). 

Menurut Hanafi (2008:325), rasio yang rendah menunjukkan 

likuiditas jangka pendek yang rendah, sebaliknya rasio yang tinggi 

menunjukkan kelebihan aktiva lancar (likuiditas tinggi dan risiko 

rendah). Tingkat likuiditas yang semakin tinggi maka kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya 

semakin besar. Hal ini dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan 

yang akan menimbulkan reaksi positif dari investor dan menyebabkan 

bertambahnya permintaan terhadap saham. 

Menurut Home (2012:115), likuiditas berbanding terbalik dengan 

profitabilitas, yaitu peningkatan likuiditas biasanya diikuti dengan 

penurunan profitabilitas, karena adanya kelebihan aktiva produktif 
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yang tidak di manfaatkan oleh perusahaan sehingga dapat mengurangi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. Indikasi 

yang diperoleh dari quick ratio tersebut adalah: 

1) Bila nilai rasio ini turun berarti perusahaan akan mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek bahkan 

dapat mengalami kebangkrutan. 

2) Bila nilai rasio ini naik berarti ada dana berlebih yang tidak 

terpakai yang dapat menurunkan profitabilitas karena aktiva 

lancar memberikan kontribusi yang lebih kecil terhadap 

profitabilitas dibandingkan dengan aktiva tetap. 

Pendanaan Modal Kerja 

Pendanaan modal keija menurut Riyanto (2011:20) adalah 

pendanaan hutang yang dipergunakan oleh perusahaan dengan jalan 

menunjukkan besamya hutang jangka pendek terhadap seluruh 

pinjaman yang dimiliki perusahaan. Struktur hutang digunakan untuk 

mengukur pendanaan modal keija yaitu merupakan rasio kewajiban 

lancar terhadap total kewajiban. Stmktur hutang menjelaskan suatu 

komposisi jangka waktu hutang yang dipergunakan oleh perusahaan, 

baik jangka pendek, menengah, ataupun jangka panjang, dan 

dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang tersebut menurut Riyanto 

(2011:25). Hutang jangka pendek biasanya akan jatuh tempo dalam 

waktu kurang dari satu tahun, dan sebaliknya hutang jangka panjang 

akan jatuh tempo lebih dari satu tahun. Hutang jangka panjang lebih 
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fleksibel jika dibandingkan dengan hutang jangka pendek, tetapi 

konsekuensinya adalah bahwa biaya hutang jangka panjang akan lebih 

besar jika dibandingkan dengan biaya hutang jangka pendek menurut 

Brigham (2009:28). Karena itu dalam pengaruhnya terhadap 

kebutuhan modal juga akan berbeda. Kombinasi biaya hutang yang 

minimal dengan manfaat pinjaman menjadikan komposisi pendanaan 

modal kerja perusahaan optimal. Pendanaan modal keija menjelaskan 

berapa besar jumlah pinjaman yang digunakan untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

Untuk menentukan sumber dana yang membiayai investasi baik 

aktiva lancar atau aktiva tetap dapat ditentukan dengan tiga 

pendekatan yaitu menurut Brigham dan Daves (2010:81-89): 

1) Pendekatan agresi f 

Pendekatan agresif adalah pendekatan dalam pemenuhan 

kebutuhan dana dengan menggunakan proporsi hutang jangka 

pendek yang lebih besar. Pendekatan agresif memenuhi sebagian 

aktiva lancar permanen dan semua aktiva lancar variabel dengan 

hutang jangka pendek. Memenuhi aktiva tetap dan sebagian 

aktiva lancar permanen dengan hutang jangka panjang. Strategi 

seperti ini adalah sangat berisiko karena jumlah net working 

capital yang disediakan sangat rendah. Perusahaan mcnaruh 

beban yang berat pada modal jangka pendek untuk menutup 

fluktuasi kebutuhan dana apabila misalnya kebutuhan dana lebih 
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besar dari yang diperkirakan. Perusahaan disulitkan oleh karena 

kemampuan untuk mendapatkan pinjaman secara cepat yang 

terbatas. Pendanaan secara agresif berani menanggung risiko 

dengan harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 

2) Pendekatan konservatif 

Pendekatan konservatif membiayai investasi aktiva tetap dan 

aktiva lancar permanen serta sebagian aktiva lancar yang 

berfluktuasi dengan hutang jangka panjang atau modal sendiri. 

Pembelanjaan perusahaan dengan pendekatan konservatif 

bukanlah merupakan cara pembelanjaan yang murah, karena 

sejumlah dana yang sesungguhnya tidak dibuluhkan dipinjam 

oleh perusahaan dan harus membayar bunga atas modal yang 

tidak digunakan tersebut. Adanya net working capital yang relatif 

besar berarti rendahnya tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. 

Pendekatan ini memberikan tingkat keamanan yang cukup tinggi. 

3) Pendekatan rata-rata {self-liquidating) 

Pendekatan rata-rata berada diantara pendekatan agresif yang 

memiliki tingkat risiko dan keuntungan yang tinggi dengan 

pendekatan konservatif yang memiliki tingkat risiko dan 

keuntungan yang rendah. Pendekatan ini menghadapi risiko yang 

lebih kecil dibandingkan, dengan pendekatan agresif tetapi 
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memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan dengan 

pendekatan konservatif. Strategi pendanaan ini membiayai setiap 

aktiva dengan dana yang jangka waktunya kurang lebih sama 

dengan jangka waktu (maturitas) aktiva. Dengan menyelaraskan 

antara struktur aktiva dan struktar hutang perusahaan maka risiko 

yang dihadapi adalah penyimpangan aliran kas dari yang 

diharapkan. 

Pendanaan modal kerja diukur dengan struktur hutang 

merupakan perbandingan jumlah hutang lancar terhadap total 

hutang yang terdapat pada perusahaan yang digunakan untuk 

menghasilkan profit perusahaan. 

Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan hutang bagi 

perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas. Semakin besar 

persentase pendanaan berasal dari ekuitas pemegang saham maka 

dari sudut kreditur bermakna makin besar perlindungan bagi 

pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar 

risiko keuangan yang dapat mengganggu pencapaian profitabilitas 

perusahaan. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik atau 

semakin kecil risiko keuangan. 

Perputaran Modal Kerja 

Menurut Riyanto (2001:62) menyebutkan bahwa modal kerja 

sclalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama 

perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode 
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perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai 

dimana saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal 

kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas. 

Makin pendek periode tersebut makin cepat perputarannya atau 

semakin tinggi tingkat perputaran (turnover ratenya). Berapa lama 

periode perputaran modal kerja adalah tergantung kepada berapa lama 

periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja 

tersebut. 

Menurut Kasmir (2008:183) perputaran modal kerja atau 

working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur 

atau menilai keefektipan modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu 

periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini kita 

membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau dengan 

modal kerja rata-rata. 

Dari hasil penilaian, apabila perputaran modal kerja yang 

rendah, dapat diartikan perusahaan scdang kelebihan modal kcrja. Hal 

ini mungkin dLsebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau 

piutang atau saldo kas yang terlalu besar, demikian pula sebaiknya 

jika perputaran modal kerja tinggi mungkin disebabkan tingginya 

perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo kas yang 

terlalu kecil. 
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Rumus yang dapat digunakan untuk mencari perputaran modal 

keija atau working capital turnover adalah sebagai berikut menurut 

Kasmir (2011:183): 

„ , , . . , PENJUALAN BERSIH 
Working capital tumover= 

^ *^ MODAL KERJA 

Dalam menentukan perputaran modal keija dapat digunakan dua 

metode yaitu sebagai berikut: 

1) Metode keterkaitan dana (siklus daur dana) 

Metode ini digunakan bila baru memulai usaha, dengan 

demikian pengalaman dan pengolahan atau tentunya dengan 

dominan dipengaruhi dengan keadaan internal perusahaan yang 

mengikuti perkembangan kegiatan sehar-hari dalam jangka waktu 

lama. Menurut metode ini perputaran modal kerja dapat diketahui 

dengan menghitung periode atau jangka waktu dana tertanam 

sejak kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai 

kembali lagi menjadi kas. 

2) Metode perputaran atau turnover 

Metode ini menggunakan analisis laporan keuangan 

perusahaan secara umum atau total modal kerja dihitung dengan 

rumus: 

TOTAL PENJUALAN 

N E T W O R K I N G CAPITAL atau GROSS PROFIT MARGIN 

Hipotesis 

Ada pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi diBursa Hfek Indonesia . 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:53-55) ada beberapa jenis pene!itian,yaitu: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan 

dengan pemyataan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada 

suatu variabel atau lebih. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak membuat 

perbandingan variabel itu pada sampel yang lain dan mencari hubungan 

variabel itu dengan variabel yang lain. 

2. Penelitian Komperatif 

Penelitian komperatif adalah suatu pemyataan penelitian yang bersifat 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih sampel yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah suatu pemyataan yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian asosiatif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

29 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara tidak langsung di Pojok Bursa Bfek 

Indonesia (Pojok BEI) dengan mengakses website www.idx.co.id. 

C. Operasional Variabel 

Tabel IU.2 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Perputaran 

Modal 

Kerja(X) 

Kemampuan perusahaan untuk 

mencapai target yang telah 

ditetapkan dengan memanfaat 

kan sumber dana yang telah 

ditetapkan. 

• Penjualan 

Bersih 

• Ekuitas 

Profitabiiitas(Y) Merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasil 

kan keuntungan pada priode 

tertentu. 

• EAIT 

• Penjualan 

http://www.idx.co.id
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Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen dimana 

peneliti tertarik (Ulber Silalahi, 2009:253). Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar diBursa Hfek Indonesia dari 

tahun 2010-2014 sebanyak 10 perusahaan. 

2. Sampel 

Samoel adalah bagian tertentu yang dipilih dari populasi (Ulber 

Silalahi, 2009:254). Sampel dalam penelitian ini adalah 7 Perusahaan 

farmasi yang terdaftar diBursa Efek Indonesia dari tahun 2010-2014 , 

sebagai berikut 

Tabel 111.2 

Objek Perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2010-2014 

No Nama Perusahaan Kode 

1. Darya-Varia Laboratoria Tbk DVLA 

2. Indofarma (Persero) Tbk INAF 

3. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 

4. Kalbe Farma Tbk KLBF 

5. Merck Tbk MERK 

6. Pyridam Farma Tbk PYFA 

7. Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
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£ . Data yang Diperlukan 

Data yang diperlukan berdasarkan sumber data menurut Sugiyono,(2010:402) 

data dibedakan menjdi dua: 

1. Data primer 

Yaitu data yang diamati dan dicatat atau diolah untuk pertama kalinya oleh 

peneliti serta diperoleh langsung dari objek penelitian. 

2. Data sekunder 

Yaitu data yang diusahakan sendiri oleh pengumpulannya atau 

pengolahanya oleh peneliti. 

Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2010:402) teknik pengumpulan data berdasarkan teknik 

pengumpulannya dibagi empat yaitu : 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data dimana penelitian mencatat informasi 

sebagaimana yang mereka saksikan. 

2. Wawancara 

Merupakan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. 

3. Dokumentasi 

Merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada 

waktu yang lalu. 
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4. Trianggulasi 

Merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumetasi berupa laporan keuangan perusahaan farmasi dibursa efek 

indonesia. 

a. Neraca Keuangan Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia 

b. Laporan Laba atau Rugi perusahaan farmasi dibursa efek indonesia 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Sugiyono (2012: 7), menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 

metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode 

positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode 

ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan 

metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan sebagai iptek baru. 
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Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

b. Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 

popularitasnya belum lam, dinamakan metode post positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga 

sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni 

(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data 

hasil penelitian lebih berkenaan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan 

dari analisis kuantitatif dan analisis kualitatif yaitu analisis dengan 

melakukan pengujian statistic terlebih dahulu kemudian hasil pengujian 

tersebut akan dirumuskan dalam bentuk kalimat. 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh Statistical Program 

for Special Science (SPSS) versi 22. 

a. Analisis Keuangan 

Analisis keuangan yang digunakan peneliti adalah : 

I) Perputaran Modal kerja (x)== penjualan bersih 

modal kerja 

2) Profitabilitas(y) = EAIT 
•X 100% 

penjualan 
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Analisis Statistik 

Untuk menguji besamya pengamh variabel independen terhadap 

variabel dependen peneliti menggunakan regresi sederhana. 

Model persamaannya adalah sebagai berikut: 

Y=a+ bX 

Ket: X = Perputaran Modal Kerja 

Y = Profitabilitas 

a - Biiangan Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

c. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 

2010:93). Dalam penelitian ini Menguji ada atau tidaknya pengaruh 

perputaran modal kerja sebagai variabel independen terhadap 

profitabilitas sebagai variabel dependen. maka dilakukan uji-t. 

Uji t (Uji Secara Parsial) digunakan imtuk mengukur secara 

parsial antara variabel independen yaitu perputaran modal kerja 

(working capital tumover) dengan variabel dependen yaitu 

profitabilitas (net profit margin), dengan prosedur sebagai berikut, 

Iqbal Hasan (2008,148): 
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1) Menentukan hipotesis 

HQ ^ Tidak ada pengaruh antara perputaran modal kerja secara 

parsial terhadap profitabilitas. 

HQ =Ada pengaruh perputaran modal kerja secara parsial 

terhadap profitabilitas. 

2) Tentukan taraf nyata (a) dan t tabel 

Menentukan dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat 

kesalahan (a) =5%=0.05 dan derajat kesalahan (d0=n-2 

dimana jumlah tahun. 

3) Menentukan t hitung menggunakaan SPSS 

4) Kesimpulan 

Jika tfiitung ^ Itabei dengan signifikan t > a (0,05). Maka 

H(, diterima ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara 

perputaran modal kerja secara parsial terhadap profitabilitas. 

Jika t/,ituns ^ Itabei dcpgan signifikan t < a (0,05) maka 

HQ ditolak Ha diterima, artinya ada pengaruh perputaran modal 

kcrja secara parsial terhadap profitabilitas. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal Iclah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal alau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. 

Pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan 

pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kefakuman. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan I I , 

perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 

bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. 

Dalam sejarah Pasar Modal Indonesia, kegiatan jual beli saham dan 

obligasi dimulai pada abad-19. Menurut buku I-TTectengids yang 
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dikeluarkan oleh Verreniging voor den Effectenhandel pada tahun 1939, 

jual beli efek telah berlangsung sejak 1880.Pada tanggal 14 Desember 

1912, Amsterdams Effectenbueurs mendirikan cabang bursa efek di 

Batavia. Di tingkat Asia, bursa Batavia tersebut merupakan yang tertua ke

empat setelah Bombay, Hongkong, dan Tokyo. Berikut perkembangan 

pasar modal yang ada di Indonesia, 

a. Zaman Penjajahan 

Sekitar awal abad ke-19 pemerintah kolonial Belanda mulai 

membangun perkcbunan secara bcsar-besaran di Indonesia. Sebagai 

salah satu sumber dana adalah dari para penabung yang telah 

dikerahkan sebaik-baiknya. Para penabung tersebut terdiri dari orang-

orang Belanda dan Eropa lainnya yang penghasilannya sangat jauh 

lebih tinggi dari penghasilan penduduk pribumi. Atas dasar itulah maka 

pemcrintahan kolonial waktu itu mendirikan pasar modal. Setelah 

mengadakan persiapan, maka akhimya berdiri secara resmi pasar modal 

di Indonesia yang terletak di Batavia (Jakarta) pada tanggal 14 

Desember 1912 dan bemama Vereniging voor de Effectenhandel (bursa 

efek) dan langsung memulai perdagangan. Pada saat awal terdapat 13 

anggota bursa yang aktif (makclar) yaitu : Fa. Dunlop & Kolf; Fa. 

Gijsclman & Steup; Fa. Monod & Co.; Fa. Adree Witansi & Co.; Fa. 

A.W. Deeleman; Fa. H. Jul Joostensz; Fa. Jeannette Walen; Fa. Wiekert 

& V.D. Linden; Fa. Walbrink & Co; Wieckert 8l V . D . Linden; Fa. 

Vermeys & Co; Fa. Cruyff dan Fa. Gebroedcrs. 
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Sedangkan F̂ fek yang diperjual-belikan adalah saham dan obligasi 

perusahaan/perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia, obligasi 

yang diterbitkan Pemerintah (propinsi dan kotapraja), sertifikat saham 

perusahaan-perusahaan Amerika yang diterbitkan oleh kantor 

administrasi di negeri Belanda serta efek perusahaan Belanda lainnya. 

Perkembangan pasar modal di Batavia tersebut begitu pesat sehingga 

menarik masyarakat kota lainnya. Untuk menampung minat tersebut, 

pada tanggal 11 Januari 1925 di kota Surabaya dan 1 Agustus 1925 di 

Scmarang resmi didirikan bursa. Anggota bursa di Surabaya waktu itu 

adalah : Fa. Dunlop & Koff, Fa. (iijselman & Steup, Fa. V. Van Velsen, 

Fa. Beaukkerk & Cop, dan N. Koster. Sedangkan anggota bursa di 

Semarang waktu itu adalah ; Fa. Dunlop & Koff, Fa. Gijsclman & 

Steup, Fa. Monad & Co, Fa. Companien & Co, serta Fa. P.H. Soeters & 

Co. Perkembangan pasar modal waktu itu cukup mcnggombirakan yang 

terlihat dari nilai efek yang tercatat yang mencapai NIF 1,4 milyar (jika 

di indeks dengan harga beras yang disubsidi pada tahun 1982, nilainya 

adalah + Rp. 7 triliun) yang berasal dari 250 macam efek. 

b. Perang Dunia 11 

Pada permulaan tahun 1939 keadaan suhu polilik di Eropa 

menghangat dengan memuncaknya kekuasaan Adolf Hitler. Melihat 

keadaan ini, pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 

untuk memusatkan perdagangan Efek-nya di Batavia serta menutup 

bursa efek di Surabaya dan di Semarang.Namun pada tanggal 17 Mei 
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1940 secara keseluruhan kegiatan perdagangan efek ditutup dan 

dikeluarkan peraturan yang menyatakan bahwa semua efek-efek harus 

disimpan dalam bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

Penutupan ketiga bursa efek tersebut sangat mengganggu likuiditas 

efek, menyulitkan para pemilik efek. dan berakibat pula pada penutupan 

kantor-kantor pialang serta pemutusan hubungan kerja. Selain itu juga 

mengakibatkan banyak perusahaan dan perseorangan enggan menanam 

modal di Indonesia. Dengan demikian, dapat dikatakan, pecahnya 

Perang Dunia II menandai berakhimya aktivitas pasar modal pada 

zaman penjajahan Belanda. 

. Aktif Kembali 

Setahun setelah pemerintahan Belanda mengakui kedaulatan RI, 

tepatnya pada tahun 1950, obligasi Republik Indonesia dikeluarkan oleh 

pemerintah. Peristiwa ini menandai mulai aktifnya kembali Pasar 

Modal Indonesia.Didahului dengan diterbitkannya Undang-undang 

Darurat No. 13 tanggal 1 September 1951, yang kelak ditetapkankan 

sebagai Undang-undang No. 15 tahun 1952 tentang Bursa, pemerintah 

RI membuka kembali Bursa Efek di Jakarta pada tanggal 31 Juni 1952, 

setelah terhenti selama 12 tahun. Adapun penyelenggaraannya 

diserahkan kepada Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek-efek 

(PPUE) yang terdiri dari 3 bank negara dan beberapa makelar Efek 

lainnya dengan Bank Indonesia sebagai penasihat. 
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Sejak itu Bursa Efek berkembang dengan pesat, meskipun Efek 

yang diperdagangkan adalah Efek yang dikeluarkan sebelum Perang 

Dunia I I . Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank Industri Negara 

mengeluarkan pinjaman obligasi berturut-turut pada tahun 1954, 1955, 

dan 1956. Para pembcli obligasi banyak warga negara Belanda, baik 

perorangan maupun badan hukum. Semua anggota diperbolehkan 

melakukan transaksi abitrase dengan luar negeri terutama dengan 

Amsterdam. 

. Sub Sektor Farmasi 

Kata Farmasi berasal dari kata Pharmacon yang merupakan bahasa 

Yunani yang berarti racun atau obat. Eaimasi merupakan profesi kesehatan 

yang meliputi kegiatan di bidang penemuan, pengcmbangan, produksi, 

pengolahan, peracikan, informasi obat dan distribusi obat. Ilmu 

kefarmasian belum dikenal oleh dunia pada zaman Hiprocrates atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan Bapak llmu Kedokteran yaitu pada tahun 460 

SM samapai dengan 370 SM. Pada peradaban itu seorang Dokter 

memiliki banyak tugas tidak hanya mendiagnosa suatu penyakit yang 

diderita oleh sang pasien, tetapi ia juga mempersiapkan ramuan atau 

racikan obat seperti halnya seorang apoteker. 

Seiring dengen perkembangan zmnan dan ilmu pengetahuan 

kesehatan, problematika dalam pengadaan obat menjadi semakin rumit, 

baik karena formulanya dan cara pembuataan obat tersebut. Oleh karena 
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itu dibutuhkanlah seseorang yang dapat mendalami keahlian dalam 

pembuatan dan peracikan obat. Sehingga pada tahun 1240 SM Raja 

Jerman Frederick menyadarinya dan memberikan perintah untuk 

memisahkan dengan resmi antara Kedokteran dan Farmasi. Perintah 

tersebut sekarang dikenal dengan Dektrit Two Silices. Dari sinilah sejarah 

farmasi ini berasal, sehingga para ahli mengambil kesimpulan bahwa akar 

ilmu kedokteran dan ilmu kefarmasian ialah sama. 

Ruang lingkup dari praktik farmasi termasuk praktik farmasi 

tradisional seperti peracikan dan penyediaan sediaan obat, serta pelayanan 

farmasi modem yang berhubungan dengan layanan terhadap pasien di 

antaranya layanan klinik, evaluasi efikasi dan keamanan penggunaan obat, 

dan penyediaan informasi obat. Kata farmasi berasal dari kata farma 

(pharma). Farma merupakan istilah yang dipakai pada tahun 1400-1600an. 

Ilmu farmasi awalnya berkembang dari para tabib dan pcngobatan 

tradisional yang berkembang di Yunani, Timur-Tengah, Asia kecil, Cina, 

dan Wilayah Asia lainnya. Mulanya "ilmu pengobatan" dimiliki oleh 

orang tertentu secara turun-temurun dari keluarganya. 

Perkembangan ilmu farmasi kemudian menyebar hampir ke seluruh 

dunia. Mulai Inggris, Amerika Serikat, dan Eropa Barat. Sekolah Tinggi 

Farmasi yang pertama didirikan di Philadelphia, Amerika Serikat pada 

tahun 1821 (sekarang sekolah tersebut bemama Philadelphia College of 

Pharmacy and Science). Setelah itu, mulailah era bam ilmu farmasi dengan 

bermunculannya sekolah-sekolah tinggi dan fakultas di universitas. 
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Peran organisasi keprofesian atau keilmuwan juga ditentukan 

perkembangan ilmu farmasi. Sekarang ini banyak sekali organisasi ahli 

farmasi baik lingkup nasional maupun intemasional. Di Inggris, organisasi 

profesi pertama kali didirikan pada tahun 1841 dengan nama "The 

Pharmaceutical Society of Great Britain". Sedangkan, di Amerika Serikat 

menyusul 11 tahun kemudian dengan nama "American Pharmaceutical 

Association". Organisasi intemasionalnya akhimya didirikan pada tahun 

1910 dengan nama "Federation Intemational Pharmaceutical". 

Sejarah industri farmasi modem dimulai 1897 ketika Felix Hoffman 

menemukan cara menambahkan dua atom ekstra karbon dan lima atom 

ekstra karbon dan lima atom ekstra hidrogen ke adlam sari pati kulit kayu 

willow. Hasil penemuannya ini dikenal dengan nama Aspirin, yang 

akhimya menyebabkan lahimya perusahaan industri farmasi modem di 

dunia, yaitu Bayer. Selanjutnya, perkembangan (R & D) pasca Perang 

Dunia I . Kemudian, pada Perang Dunia II para pakar bemsaha menemukan 

obat-obatan secara massal, seperti obat I BC, hormaon steroid, dan 

kontrasepsi serta antipsikotika. 

Sejak saat itulah, dunia farmasi (industri & pendidikannya) terus 

berkembang dengan didukung oleh berbagai penemuan di bidang lain, 

misalnya penggunaan bioteknologi. Sekolah-sekolah farmasi saat ini 

hampir dijumpai di seluruh dunia. Kiblat perkembangan ilmu, kalau bolch 

kita sebut, memang Amerika Serikat dan Jerman (karena di sanalah 

industri obat pertama berdiri). 
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Tabel IV. 1 
Daftar Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 2010-2014 
No Kode saham Nama emiten 

1. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

2. INAF Indofarma (Persero) Tbk 

3. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 

4. KLBF Kalbe Farma Tbk 

5. MERK Merck Tbk 

6. PYFA Pyridam Farma Tbk 

7. SQBB Taisha Pharma ceutical Indonesia Tbk 

8. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 

. DVLA 

Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 

1976 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. 

Kantor pusat DVLA beralamat di Talavera Office Park, Lantai 8-10, 

Jin. Letjend. T.B. Simatupang No. 22-26, Jakarta 12430 dan pabrik 

berada di Bogor. 

Induk usaha Darya-Varia Laboratoria Fbk adalah Blue Sphere 

Singapore Pte Ltd (menguasai 92,66% saham DVLA), merupakan 

afiliasi dari United Laboratories Inc, perusahaan farmasi di Filipina. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

DVLA adalah bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa 

dan distribusi produk-produk farmasi, produk-produk kimia yang 

berhubungan dengan farmasi, dan perawatan kesehatan. Kegiatan utama 
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DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan jasa 

atas produk-produk farmasi. Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-

Varia, antara lain: Natur-E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain, 

Paracetamol Infuse, dan Prodiva. 

Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA memperoleh pemyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham DVLA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan 

nilai nominal Rpl.OOO,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,-

pcr saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Nopember 1994. 

Tabel IV.2 
Oewan komisaris DVLA 

Nama Jabatan 
Jocelyn Campos Hess Presiden Komisaris 
Clinton Andrew Campos Hess Komisaris 
Mariano John L . Tan, Jr Komisaris 
Manuel P. Engwa Komisaris 
Laksamana Madya (Pum) 
Soedibyo Rahardjo Komisaris Independen 
Sonny Kalona Komisaris Independen 

Marlia Hayati Goestam Presiden Direktur 
Wakil Presiden 

Jose Sumpaico Romana Direktur 
Carlos Olivares Nava Direktur 
Bhanuwati Citarasmi Direktur 
Angelito Celso C. Racho, Jr. Direktur 
Yustina Endang Setyowati Direktur 
Frida Oktaria Chalid Direktur Independen 
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b. INAF 

Indonesia Farma (Persero) Tbk disingkat Indofarma (Persero) Tbk 

(INAF) didirikan tanggal 02 Januari 1996 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1983. Kantor pusat dan pabrik INAF terletak 

di Jalan Indofarma No. l , Cibitung. Bekasi 17530. 

Pada awalnya, INAF merupakan sebuah pabrik obat yang didirikan 

pada tahun 1918 dengan nama pabrik Obat Manggarai. Pada tahun 

1950, Pabrik Obat Manggarai ini diambil alih oleh Pemerintah Republik 

Indonesia dan dikclola oleh Dcpartemcn Kesehatan. Pada tahun 1979, 

nama pabrik obat ini diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi 

Departemen Kesehatan. Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik indonesia (PP) No.20 tahun 1981, Pemerintah menetapkan 

Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan menjadi Perseroan 

Umum Indonesia Farma (Perum Indofarma). Selanjutnya pada tahun 

1996, status badan hukum Perum Indofarma diubah menjadi 

Perusahaan (Persero). 

Pemegang saham pengendali Indofarma (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen 

(Saham Seri A Dwiwama) dan 80.66% di saham Seri B. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan. ruang lingkup kegiatan 

INAF adalah melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 
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umumnya, khususnya di bidang farmasi, diagnostik, alat kesehatan, 

serta industri produk makanan. Saat ini, Indofarma telah memproduksi 

sebanyak hampir 200 jenis obat yang terdiri dari beberapa kategori 

produk, yaitu Obat Generik Berlogo (OGB), Over The Counter (OTC), 

obat generik bermerek, dan Iain-lain. 

Pada tanggal 30 Maret 2001, INAF memperoleh pemyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

INAF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 596.875.000 Saham Seri B 

dengan nilai nominal RplOO,- per saham dengan harga penawaran 

Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 17 April 2001. 

INAF telah melaksanakan Kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 

September 2011 sesuai dengan peraturan yang berlaku dan PSAK 

No.51 (Revisi 2003) "Akuntansi Kuasi-Reorganisasi" yang 

menghasilkan penghapusan defisit sebesar Rp57.661.903.925 dan 

kenaikan penilaian kembali nilai wajar aset bersih sebesar Rp 

260.955.748.932 yang terdiri dari aset tetap sebesar Rp252.089.087.407 

dan aset tidak lancar yang akan ditinggalkan sebesar Rp8.866.661.523. 

Pemegang Saham Seri A mempunyai hak istimewa tertentu sebagai 

tambahan atas hak yang diperoleh Pemegang Saham Seri B. Hak 

istimewa tersebut mencakup hak khusus untuk mencalonkan anggota 

direksi dan komisaris dan untuk memberikan persetujuan atas; 

peningkatan modal, pembahan anggaran dasar, penggabungan. 

http://Rp252.089.087.407
http://Rp8.866.661
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peleburan, dan pengambilalihan, pembubaran dan likuidasi, 

pengangkatan dan pemberhentian anggota direksi dan komisaris. 

Tabel IV.3 
Dewan komisaris INAF 

Nama Jabatan 
Akmal Taher Presiden Komisaris 
Rina Moreta. Komisaris 
Teddy Wibisana Komisaris Independen 
Arief Budiman Direktur 
Muhammad Umar Direktur 
Syamsul Hadi Direktur 

K A E F 

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAFF) didirikan tanggai 16 Agustus 

1971. Kantor pusat KAEF beralamat di Jin. Veteran No. 9, Jakarta 

10110 dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, 

Watudakon (Mojokerto), dan Tanjung Morawa ~ Medan. 

Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 

yang pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan 

baku obat. Pada tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia 

menasionalisasikan semua Perusahaan Belanda, status KAFF tersebut 

diubah menjadi beberapa Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, 

beberapa Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu 

Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan 

Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 

1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara 
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tersebut diubah menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma 

(Persero). 

Pemegang saham pengendali Kimia Farma (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen 

(Saham Seri A Dwiwama) dan 90,02% di saham Seri B. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KAEF adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi 

khususnya bidang industri kimia farmasi, biologi, kesehatan, industri 

makanan/minuman dan apotik. Saat ini, Kimia Farma telah 

memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang terdiri dari beberapa 

kategori produk, yaitu obat generik, produk kesehatan konsumen (Over 

The Counter (OTC), obat herbal dan komestik), produk etikal, 

antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku. 

Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pemyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

KAEF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B 

dengan nilai nominal RplOO,- per saham dengan harga penawaran 

Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 
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Tabel IV.4 
Dewan komisaris KAEF 

Nama Jabatan 
dr. hand Wadjdi Husain Komisaris Utama 
Prof. Dr. Wahono Sumaryono Apt,APU Komisaris 
Prof Dr Dewi Fortiina Anwar Komisaris 
dr. Untung Suseno Sutarjo M.Kes Komisaris Independen 
Dr. Basuki Ranto M M Komisaris Independen 
Drs. Rusdi Rosman, MBA Direktur Utama 
Drs. Wahyuli Syafari Direktur 
Drs. Jisman Siagian Direktur 
Farida Astuti Ak, MBA Direktur 
Drs. Pujianto, M M Direktur 

L KLBF 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor 

pusat Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto 

Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya 

berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok 

A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma 

Tbk, antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi 

(9.71%), PT Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Mumi Cemerlang 

(9.47%), PT Ladang Ira Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma 

(8.63%). Semua pemegang saham ini merupakan pemegang saham 

pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di Jl. Let.Jend. 

Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510. 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan 

dan perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang 

pengcmbangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk 

obat-obatan, nulrisi, suplemcn, makanan dan minuman kesehatan 

hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. 

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya 

obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cemevit, Cravit, Neuralgin, 

Broadccd, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, 

Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, 

Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi 

hingga usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga 

Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mi l , Morinaga BMT, 

Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan 

Diva). 

Kalbc memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia, yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). 

Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pemyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

(IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai 

nominal Rpl.OOO,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 30 Juli 1991. 
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Tabel IV.5 
Dewan komisaris K L B F 

Nama Jahaian 
Johannes Setijono Presiden Komisaris 
Santoso Oen Komisaris 
Ferdinand Aryanto 

*/ 
Komisaris 

Ronny Hadiana Komisaris 
Lucky Surjadi Slamet Komisaris Independen 
Farid Anfasa Moeloek Komisaris Independen 

Johanes Berchman Apik Ibrahim Komisaris Independen 

Bemadette Ruth Irawati Seliady Presiden Direktur 

Djonny Hartono I jahyadi Direktur 

Bujung Nugroho Direktur 
Ongkie Tedjasuija Direktur 
Vidjongtius Direktur 

e. M E R K 

Merck Tbk (dahulu P I Merck Indonesia TTk) (MERK) didirikan 

14 Oktober 1970 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1974. Kantor pusat MERK berlokasi di Jl. T.B. Simatupang No. 8, 

Pasar Rebo, Jakarta Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham MERK, 

antara lain: Merck Holding GmbH, Jerman (pengendali) (73,99%) dan 

Emedia Export company mbH, Jerman (12,66%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MERK adalah bergerak dalam bidang industri farmasi dan 

perdagangan. Saat ini, Merck memasarkan produk-produk obat tanpa 
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resep dan obat peresepan; produk terapi yang berhubungan dengan 

kesuburan, diabetes, neurologis dan kardiologis; serta menawarkan 

berbagai instrumen kimia dan produk kimia yang mutakhir untuk bio-

riset, bio-produksi dan segmen-segmen terkait. Merek utama yang 

dipasarkan Merck adalah Sangobion dan Neurobion. 

Pada tanggal 23 Juni 1981, MERK memperoleh pemyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

MERK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.680.000 dengan nilai 

nominal Rpl.OOO,- per saham dengan harga penawaran Rp 1.900,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 23 Juli 1981. 

Tabel IV.6 
Dewan komisaris MERK 

Nama Jabatan 
Bradley David Simpson Presiden Komisaris 
Hon Keong Choo Komisaris 
Parulian Simanjuntak Komisaris Independen 

Martin Feulner Presiden Direktur 
Evie Yulin Direktur 
Bambang Nurcahyo Direktur 
Holger Guenzel Direktur 

Direktur/Direktur 
Arryo Aritrixso Wachjuwidayat Independen 
Bujung Nugroho Direktur 
Ongkic Tedjasurja Direktur 
Vidjongtius Direktur 
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PYFA 

Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan dengan nama PT Pyridam 

pada tanggal 27 Nopember 1977 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1977. (Cantor pusat PYFA terletak di Jalan 

Kemandoran VIII No. 16, Jakarta dan pabrik berlokasi di Desa Cibodas, 

Pacet, Cianjur, Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PYFA, 

antara lain: PT Pyridam Intemasional (53,85%), Sarkri Kosasih, IR 

(11,54%) dan Rani I jandra (11,54%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PYFA meliputi industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan, dan 

industri kimia lainnya, serta melakukan perdagangan, termasuk impor, 

ekspor dan antar pulau, dan bertindak selaku agen, grosir, distributor 

dan penyalur dari segala macam barang. Saat ini, kegiatan usaha PYFA 

meliputi produksi dan pengcmbangan obat-obatan (farmasi) serta 

perdagangan alat-alat kesehatan. 

Pada tanggal 27 September 2001, PYFA memperoleh pemyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham PYFA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 120.000.000 dengan 

nilai nominal RplOO,- per saham dengan harga penawaran Rpl05,- per 

saham dan disertai Waran Seri I sebanyak 60.000.000. Saham dan 

Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 16 Oktober 2001. 
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;. TSPC 

Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) didirikan di Indonesia tanggal 20 

Mei 1970 dengan nama PT Scanchcraie dan mcmulai kegiatan 

komersialnya sejak tahun 1970. Tempo Scan berkantor pusat di Tempo 

Scan Tower, Lantai 16, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 12950, 

sedangkan lokasi pabriknya terletak di Cikarang-Jawa Barat. 

Pemegang saham yang memiliki 5% saham Tempo Scan Pacific 

Tbk, adalah PT Bogamulia Nagadi (induk usaha) (78,16%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

TSPC bergerak dalam bidang usaha farmasi. Saat ini, kegiatan usaha 

TSPC adalah farmasi (obat-obatan), produk konsumen dan komestika 

dan distribusi. 

Produk-produk Tempo Scan yang telah dikenal masyarakat, 

diantaranya produk kesehatan (Bodrex, Hemaviton, NEO rheumacyl, 

Oskadon, Ipi Vitamin, Brodexin, Contrex, Contrexyn, Vidoran, Zevit 

dan Neo Hormoviton), obat resep dan rumah sakit (Hospira, SciClone, 

Alif, Ericaf, Timoc, Triptagic dan Trozyn) serta produk konsumen dan 

komestika (Marina, My Baby. Total Care, S.O.S antibakterial, Claudia, 

Dione Kids, Tamara, Natural Honey dan Revlon) 

Pada tanggal 24 Mei 1994, TSPC memperoleh pemyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

TSPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 17.500.000 dengan nilai 

nominal Rpl.OOO,- per saham dengan harga penawaran Rp8.250,- per 
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saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 17 Juni 1994. 

Tabel IV.7 
Dewan komisaris TSPC 

Nama Jabatan 
Dian Paramita Tamzil Presiden Komisaris 
Dewi Mumi Sukahar Komisaris 

Olga Asihjati 
Adjiputro Wijaya 

Komisaris Independen 

Julian Aldrin Pasha Komisaris Independen 

Handojo Selamet 
Muljadi Presiden Direktur 

Diana Wirawan Waki! Presiden Direktur 
Phillips Gunawan Wakil Presiden Direktur 
Irawati Sutanto Direktur 
JohanesIvan Direktur Pradjanata Direktur 

Aviaska Diah Respati 
Herlambang Direktur 

Hartaty Susanto Direktur 
Liza Prasodjo Direktur 
Linda Lukitasart Direktur 
Suryadi Nagawiguna Direktur 
Bambang 
Triwicaksono Direktur Independen 

Laporan Keuangan Sub Sektor Farmasi 

Laporan keuangan merupakan laporan yang menggambarkan hasil 

dari proses keuangan, mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri 

pada periode tertentu dan mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan 

pada waktu yang lalu, sekarang dan mcmproyeksikan untuk dimasa yang 

akan datang dengan tujuan menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan. Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk 
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memberikan gambaran kemajuan secara periode yang dilakukan pihak 

manajemen, jadi laporan keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan secara menyeluruh dalam suatu perusahaan pada periode 

tertentu. 

Laporan keuangan adalah ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu 

perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai-nilai aktiva, utang dan 

modal sendiri pada suatu periode tertentu dan laporan laba rugi 

mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu yang 

biasanya meliputi periode satu tahun. 

Jenis laporan keuangan terdiri dari: 

a. Neraca 

Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu 

perusahaan pada saat tertentu. Neraca mempunyai dua sisi, sisi debit 

dan kredit, pada sisi debit menunjukkan sisi kekayaan perusahaan 

(aktiva) yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Sedangkan 

pada sisi kredit menunjukkan sumber kekayaan perusahaan yang 

terdiri dari dua sumber yakni utang dan modal (dilampirkan). 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan hasil 

kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Laporan ini 

biasanya digunakan sebagai indikator keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya selama satu periode tertentu, laporan laba rugi 

pada dasamya menggambarkan dua macam arus yang membentuk 
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laba dan rugi. Laba teijadi apabila penghasilan yang diperoleh dalam 

suatu periode lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan, sebaliknya rugi akan timbul bila pendapatan lebih rendah 

dibanding dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Dalam menganalisa pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sub sektor farmasi. Penulis 

membutuhkan data-data laporan keuangan dari perusahaan sub sektor 

farmasi Berupa neraca dan laporan laba rugi periode 2010-2014 

(dilampirkan) 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Keuangan 

a. Rasio Aktifitas (Perputaran Modal Kerja) 

Pada pembahasan hasil penelitian ini penulis melakukan analisis 

rasio aktifitas pada perusahaan sub sektor farmasi. Adapun rasio yang 

digunakan adalah perputaran modal kerja. Data yang digunakan dalam 

analisis ini adalah data dari neraca laporan keuangan dan laporan laba-

rugi perusahaan sub sektor farmasi periode tahun 2010-2014 yaitu 

dengan pembagian penjualan dengan total ekuitas. Hasil perhitungan 

dari rasio tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

TABFX IV.8 
Perputaran Modal Kerja Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

Periode tahun 2010-2014 
NO KODE Working Capital Tumover NO KODE 

2010 2011 2012 2013 2014 
1. DVLA 1,419773 1,307619 1,419773 1,204417 1,146909 
2. INAF 3,366609 1,975507 3,366609 2,263902 2,333653 
3. KAEF 2,857927 2,779362 2,857927 2,676801 0,115384 
4. KLBF 1,771818 1,674642 1,771818 1,882613 1,769144 
5. MERK 2,19188 1,858694 2,19188 0,212231 0,219005 
6. PYFA 1,823996 1,811744 1,823996 2,050619 2,302246 
7. TSPC 1,971596 1,897829 1,971596 1,774521 1,817885 

(Sumber : Laporan keuangan diolah, 2015) 

Berdasarkan tabel IV.8 Perputaran Modal Kerja Pemsahaan DVLA 

dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 sebesar 1,419773 mengalami 

penurunan pada tahun 2011 menjadi 1,307619 dimana nilai 

penumnannya sebesar -0,11215 dan mengalami peningkatan ditahun 

2012 sebesar 1,419773 dimana nilai peningkatan 0,112154 dan 
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mengalami penurunan lagi pada tahun 2013 senilai -0,21536. Tahun 

2013 ITCT sebesar 1,204417 kembali mengalami penurunan pada tahun 

2014 sebesar 1,146909 dimana nilai penurunan -0,05751. 

Perputaran modal kerja perusahaan INAF dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 3,366609 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 1,975507 dimana nilai penurunannya sebesar -1,3911 dan 

mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 3,366609 dimana nilai 

peningkatan 1,391102 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2013 

senilai -1,10271. Tahun 2013 WCT sebesar 2,263902 mengalami 

peningkatan pada tahun 2014 sebesar 2,333653 dimana nilai 

peningkatan 0,069751. 

Perputaran modal kerja perusahaan KAEF dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 2,857927 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 2,779362 dimana nilai penurunannya sebesar -0,07857 

dan mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 2,857927 dimana 

nilai peningkatan 0,078565 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 

2013 senilai -0,18113. Tahun 2013 WCT sebesar 2,676801 kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 0,115384 dimana nilai 

penurunan -0,18113. 

Perputaran modal kerja perusahaan KAEF dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 2,857927 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 2,779362dimana nilai penurunannya sebesar -0,07857 

dan mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 2,857927 dimana 
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nilai peningkatan 0,078565 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 

2013 senilai -0,18113. Tahun 2013 WCT sebesar 2.676801 kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 0,115384 dimana nilai 

penurunan -0,18113. 

Perputaran modal kerja perusahaan KLBF dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 1,77182 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 1,67464 dimana nilai penurunannya sebesar -0,09718 dan 

mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 1,77182 dimana nilai 

peningkatan 0,097176 dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 

2013 senilai 0,110795. Tahun 2013 IFCT sebesar 1,769144 kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 0,219005 dimana nilai 

penurunan -0,11347. 

Perputaran modal kerja perusahaan MRRK dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 2,19188 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 1,85869 dimana nilai penurunannya sebesar -0,33319 dan 

mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 2,19188 dimana nilai 

peningkatan 0,333186 dan mengalami penurunan kembali pada tahun 

2013 senilai -1,97965. Tahun 2013 WCT sebesar 0,21223 mengalami 

peningkatan pada tahun 2014 sebesar 0,219005 dimana nilai 

peningkatan 0,006774. 

Perputaran modal kerja perusahaan PYFA dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 1,823996 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 1,811744 dimana nilai penurunannya sebesar -0,01225 
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dan mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 1,823996 dimana 

nilai peningkatan 0,012252 dan mengalami peningkatan kembali pada 

tahun 2013 senilai 0.226623. Tahun 2013 WCT sebesar 2,050619 

kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 2,302246 

dimana nilai peningkatan senilai 0,251627. 

Perputaran modal kerja perusahaan TSPC dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2010 sebesar 1,971596 mengalami penurunan pada tahun 

2011 menjadi 1,897829 dimana nilai penurunannya sebesar -0,07377 

dan mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 1,971596 dimana 

nilai peningkatan 0,073767 dan mengalami penurunan kembali pada 

tahun 2013 senilai -0,19708. Tahun 2013 WCT sebesar 1,774521 

kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 1,817885 

dimana nilai peningkatan senilai 0,043364. 

b. Profitabilitas Sub Sektor Farmasi 

Setelah melakukan perhitungan perputaran modal kerja, kemudian 

melakukan perhitungan Profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

farmasi. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data dari 

laporan laba rugi PT Astra International, Tbk periode tahun 2004-2013 

yaitu dengan mempresentasikan hasil pembagian EAT ( Earning After 

Tax) dengan Jumlah saham biasa yang beredar. Hasil perhitungan dari 

rasio tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
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T A B E L IV.9 
Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

Periode tahun 2010-2014 

NO KODE 
Net Profit Margin 

NO KODE 2010 2011 2012 2013 2014 
1. DVLA 11,93 12,44 13,69 11,42 7,33 
2. INAF 1,2 3,07 3,67 -4,05 0,08 
3. KAEF 4,36 4,93 5,39 4,96 5,23 
4. KLBF 13,96 13,02 12,31 12,21 12,44 
5. MERK 14,93 25,17 11,59 14,69 21,02 
6. PYFA 2,98 3,42 3 3,22 1,2 
7. TSPC 9,64 10,14 9,58 9,32 -0,18 

(Sumber : laporan keuangan yang diolah, 2015) 

Berdasarkan tabel IV.3 Net Profit Margin DVLA dapat diketahui 

bahwa pada tahun 2010 sebesar 11,93 mengalami peningkatan pada 

tahun 2011 menjadi 12,44 dimana nilai peningkatan nya sebesar 0,51 

dan kembali mengalami peningkatan ditahun 2012 sebesar 13,69 

dimana nilai peningkatannya 1,25 dan mengalami penurunan pada 

tahun 2013 senilai -2,27. Tahun 2013 NPM sebesar 11,42 kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 7,33 dimana nilai 

penurunan -4,09. 

Net Profit Margin INAF dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 1,2 mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 3,07 

dimana nilai peningkatannya sebesar 1,87 dan kembali mengalami 

peningkatan ditahun 2012 sebesar 3,67 dimana nilai peningkatan 0,6 

dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2013 senilai -7,72. Tahun 

2013 NPM sebesar -4,05 kembali mengalami peninngkatan pada tahun 

2014 sebesar 0,08 dimana nilai peningkatan 4,13. 
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Net Profit Margin KAEF dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 4,36 mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 4,93 

dimana nilai peningkatannya sebesar 0,57 dan mengalami peningkatan 

ditahun 2012 sebesar 5,39 dimana nilai peningkatan 0,46 dan 

mengalami penurunan pada tahun 2013 senilai -0,43. Tahun 2013 NPM 

sebesar 4,96 kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 

5,23dimana nilai peningkatannya 0,27. 

Net Profit Margin KAEF dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 4,36 mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 4,93 

dimana nilai penurunannya sebesar 0,94 dan kembali mengalami 

peningkatan ditahun 2012 sebesar 5,39 dimana nilai peningkatan 0,71 

dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2013 senilai -0,1. Tahun 

2013 NPM sebesar 4,96 kembali mengalami peningkatan pada tahun 

2014 sebesar 5,23 dimana nilai peningkatan 0,23. 

Net Profit Margin KLBF dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 13,96 mengalami penurunan pada tahun 2011 menjadi 13,02 

dimana nilai penurunannya sebesar -0,94 dan mengalami penurunan 

kembali ditahun 2012 sebesar 12,31 dimana nilai penurunan -0,71 dan 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2013 senilai -0,1. Tahun 

2013 NPM sebesar 12,21 kembali mengalami penurunan pada tahun 

2014 sebesar 12,44 dimana nilai penurunan 0,23. 

Net Profit Margin MERK dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 14,93 mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 25,17 
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dimana nilai peningkatannya sebesar 10,24 dan mengalami penurunan 

ditahun 2012 sebesar 11,59 dimana nilai penurunannya -13,58 dan 

mengalami peningkatan lagi pada tahun 2013 senilai 3,1. Tahun 2013 

NPM sebesar 14,69 kembali mengalami peningkatan pada tahun 2014 

sebesar 21,02 dimana nilai peningkatan 6,33. 

Net Profit Margin PYFA dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 2,98 mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 3,42 

dimana nilai peningkatannya sebesar 0,44 dan mengalami penurunan 

ditahun 2012 sebesar 3 dimana nilai penurunan -0,42 dan mengalami 

peningkatan lagi pada tahun 2013 senilai 0,22. Tahun 2013 NPM 

sebesar 3,22 kembali mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 

1,2 dimana nilai penurunan senilai -2,02. 

Net Profit Margin TSFC dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 

sebesar 9,64 mengalami peningkatan pada tahun 2011 menjadi 10,14 

dimana nilai peningkatannya sebesar 0,5 dan mengalami penurunan 

ditahun 2012 sebesar 9,58 dimana nilai penurunan -0,56 dan mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2013 senilai -0,26. Tahun 2013 ffCT sebesar 

9,32 kembali mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar -0,18 

dimana nilai penurunan senilai -9,5. 
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Uji Data 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:110-113), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu : 

1) Analisis Grafik 

Analisis ini dideteksi dengan melihat penyebaran titik pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal alau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 
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Analisis gralik pada uji normalitas penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar IV. l 
Grafik normalitas pp plot profitabilitas 

Normal PJ> PM of Ragraialon StandartHzarl Raakknl 
Dapartdant Variatota PROFFTABaJTAS 

Gambar IV.2 
Grafik Histogram profitabilitas 

Sumber : Hasil output SPSS, 2015 
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Berdasarkan grafik pada gambar IV. l dan gambar IV.2, diatas 

dapat disimpulkan bahwa grafik plot terlihat titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

sedangkan pada grafik normal histogram memberikan pola 

distribusi yang normal. Kedua grafik di atas menunjukan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Statistik 

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov{K-S). Data dikatakan normal jika nilai sig il-tailed) > 

5%.Analisis statistik pada uji normalitas penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 10 
Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smimov Test 

PERPUTARAN 

MODAL KERJA PROFITABILITAS 

N 35 35 
Normal Parameters*'' Mean 1,8721 8.2660 

Std. Deviation ,87867 6,24558 

Most Extreme Differences Absolute .124 .135 
Positive ,124 .135 
Negative -.106 -.093 

Test Statistic ,124 .135 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,195^ .110^ 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Liliiefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil output SPSS, 2015 
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Berdasarkan Tabe! IV. 10 dialas diperoleh nilai signifikan 

profitabilitas hitung>0,005maka dapat dikatakan data berdistribusi 

normal, nilai signifikan perputaran modal keija hitung>0,005 

berarti data perputaran modal kerja normal. 

3. Analisis statistik 

Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas dilakukan analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan program SPSS for windows 22.00 sebagai berikut: 

Tabel IV.l I 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients* 

Model 

Unstandardized Coeffidents 

Standardized 

Coeffraerrts 

t Sig. Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 13,171 2,372 5,552 ,000 

PERPUTARAN MODAL 
-2,620 1,150 -,369 -2,278 ,029 

KERJA 
-2,620 1,150 -,369 -2,278 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber :Hasil Output SPSS, 2015 

Dari hasil regresi linear sederhana yang diteliti pada perputaran modal 

kerja (X) terhadap profitabilitas (Y) dapat digambarkan regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

Y = 13,17I-2,620X 

Variabel perputaran modal kerja (X) memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap profitabilitas (NPM). Hal ini dibuktikan dengan 

nilai sig^0,029<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 
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profitabilitas (NPM). Nilai th.tung sebesar -2,620. Hasil 0,029 dan -2,620 

tersebut dapat menjelaskan bahwa perputaran modal keija secara parsial 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap NPM. Apabila ada kenaikan 1% 

maka akan ada penurunan NPM sebesar -2,278. Hal ini dikarcnakan modal 

kerja yang terlalu besar dimasukan dalam kas, sehingga menyebabkan 

profitabilitas menurun karena banyak modal kerja yang menganggur. 

Menurut Syamsuddin (2009:209) "semakin besar rasio aktiva lancar 

terhadap total aktiva, maka semakin kecil profitabiltias yang diperoleh 

maupun yang dihadapi. Semakin kecilnya profitabilitas dikarcnakan aktiva 

lancar menghasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan aktiva tetap." 

Perputaran modal kerja merupakan investasi jangka pendek yang 

digunakan untuk memenuhi aktivitas perusahaan. Apabila perusahaan 

dalam menjalankan usahanya dengan tepat, maka perusahaan akan 

mendapatkan profitabilitas 

4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui adakah pengaruh perputaran modal kerja secara 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor farmasi di 

Bursa Efek Indonesia ,dilakukan analisis dengan menggunakan uji t. 

Uji t secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan antara perputaran modal kcrja terhadap profitabilitas. 
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Untuk iebih jelasnya hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 1V.9 

berikut ini : 

Tabel IV.12 
Hasil Uji T (Uji Secara Parsial) 

Coefficients* 

Model 

Unstandardized Coeffidents 

Standardized 

Coeffidents 

t Sig. Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 13,171 2,372 5,552 ,000 

PERPUTARAN MODAL 
-2,620 1.150 ,369 -2,278 ,029 

KERJA 
-2,620 1.150 ,369 -2,278 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber : Hasil output SPSS, 2015 

Berdasarkan tabel IV. 12 diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk 

perputaran modal kerja sebesar -2,278, sedangkan Itabci dengan taraf 

signifikan ^ 0,05 adalah sebesar ± 2.035 . Dengan ini, nilai thitung sebesar-

(2,278) < ttabel (-2.035) atau nilai signifikan pierputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas sebesar 0,029 yang berarti sig (0,029) < a (0,05) 

berarti H Q diolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh perputaran 

modal kerja yang signifikan terhadap profitabilitas secara parsial. 

Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan pada tingkat perputaran 

modal kcrja perusahaan dengan asumsi variabel lainnya konstan, maka 

akan diikuti dengan penurunan profitabilitas. Hal ini terjadi karena 

mayoritas perusahaan manufaktur tersebut memiliki persediaan yang 

diperlukan untuk melakukan proses produksi dan penjualan secara lancar, 

persediaan bahan mentah dan barang dalam proses diperlukan untuk dapat 

melakukan proses produksi sedangkan persediaan barang jadi harus selalu 
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tersedia untuk memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan yang 

timbul. Faktor lain yang juga menyebabkan modal kerja berpengaruh 

negatif ialah lama perputaran modal kerja. Jadi semakin besar rupiah 

modal kerja maka belum tentu profitabilitas semakin besar juga. 

5. Perbandingan hasil penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ahmad Ureansyah (2005) judul 

pengaruh efektifitas modal kerja terhadap peningkatan profitabilitas pada 

FT. Saribumi Sriguna Putra Paiembang. Persamaannya adalah penelitian 

sebelumnya dan sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Jenis penelitian sama-sama menggunakan jenis penelitian 

asosiatif serta menggunakan data sekunder. Hasil dari penelitian ini juga 

mengatakan bahwa uji analisis regresi sederhana menunjukan perputaran 

piutang berkorelasi positif terhadap profitabilitas. 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya ada pada 

variabel independennya, penelitian sebelumnya mengambil perputaran 

piutang sebagai variabel independennya. Penelitian sebelumnya dilakukan 

di PT. Saribumi Sriguna Putra Paiembang dan penelitian sekarang 

melakukan penelitian di perusahaan sub sektor farmasi. pada penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa secara simultan perputaran modal kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Siska Widiawati (2007) judul 

pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan Sang 
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Hyang Seri (Persero) wilayah II Maiang. Persamaannya adalah penelilian 

sebelumnya dan sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Jenis penelitian sama-sama menggunakan jenis penelitian 

asosiatif serta menggunakan data sekunder. Hasil dari penelitian ini juga 

mengatakan bahwa uji analisis regresi sederhana menunjukan perputaran 

piutang berkorelasi positif terhadap profitabilitas. 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya ada pada 

variabel independennya, penelitian sebelumnya mengambil perputaran 

piutang scbagai variabel independennya. Penelitian sebelumnya dilakukan 

di perusahaan Sang Hyang Seri (Persero) wilayah II Maiang dan penelitian 

sekarang melakukan penelitian di perusahaan sub sektor farmasi. pada 

penelitian sebelumnya menyatkan bahwa secara simultan perputaran 

piutang berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Andri prasetyo budi (2013) 

judul pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. 

Indofood sukses makmur tbk. Persamaannya adalah penelitian sebelumnya 

menggunakan metode penelitan yang sama dan juga dengan varibel X 

yang sama. Hasil uji hipotesis t menyatakan bahwa perputaran modal kerja 

mempengaruhi profitabilitas hal ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan sekarang dimana perputaran modal kerja mempengaruhi secara 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Perbedaannya pada penelilian sebelumnya dilakukan pada perusahaan 

PT. Indofood sukses makmur tbk, sedangkan penelitian sekarang 
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dilakukan pada sub sektor farmasi. Data penelitian sebelumnya hanya 

selama lima tahun sedangkan penelitian sekarang menggunakan data 

penelitian selama tiga puluh lima, pada penelitian terdahulu tidak 

mengunakan uji normalitas sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

dan hasilnya profitabilitas normal dan perputaran modal kerja sama dengan 

tingkat kesalahan residu. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelakan 

pada bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Pengaruh Perputaran Modal Keija Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi di BEI yaitu: 

Dari hasil regresi linear sederhana yang diteliti menunjukan bahwa 

variabel perputaran modal kerja (X) sebesar -2,620 maka perputaran modal 

kerja berpengaruh berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) menunjukan nilai thitung sebesar (-

2,278) < ttabel (-2.035) atau nilai signifikan perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas sebesar 0,029 yang berarti sig (0,029) < a (0,05) berarti H Q 

diolak dan Fig diterima yang artinya ada pengaruh perputaran modal kerja 

yang signifikan terhadap profitabilitas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diuraikan dialas, untuk perkembangan ilmu dan 

penelitian kedepannya diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi profitsbilitas perusahaan. Serta 

melakukan penelitian pada beberapa perusahaan dengan periode pengamatan 

yang berbeda pula sehingga dapat menjadi perbandingan penelitian 

kedepannya. 



DAFTAR PUSTAKA 

Brigham,E and Daves,P. 2010. Intermediate Finnancial Management. Tenth Edition. 
Cengage Learning: South - Western 

Hanafi, Mamduh M dan Halim, Abdul. 2008. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Ketiga. 
Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

Home, Van & Wachowicz, Jr. 2012. Financial Management, Terjemahan Quratul'ain 
Mubarakah, Edisi Ketigabeias, Salemba Empat, Jakarta 

www.idx.co.id, Diambil Pada Tanggal 23 Oktober 2015 

Husnan, Suad. 2012. Management Keuangan: Teori dan Penerapan (Keputusan Jangka 
Pendek). Edisi keempat, cetakan ketujuh. Yogyakarta: BPFE Universitas Gadjah 
Mada 

Husnan, Suad dan Pudjiastuti, Enny. 2012. Dasar-dasar Manajement Keuangan. Edisi 
keenam. Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

Kasmir.2014. Analisis Laporan Keuangan,CeXakaan Ketujuh. Jakarta: Rajawali Pers 

Keown et al. 2010. Financial Management: Principles and Application. Terjemahan Marcus 
Prihminto Widodo, M.A. Edisi kesepuluh: Pt. Indeks. 

Munawir, S. 2007. Analisa Laporan Keuangan. Edisi keempat, cetakan keempatbelas. 
Yogyakarta: Liberty 

Rianto, Bambang.2011.Da.sY//"-Z)a.vt//' Pembelanjaan Perusahaan.Ed\s\ Keempat, Cetakan 
Kesebelas, Yogyakarta: BEEE 

Suglono.200^.Metode Penelitian Bisnis, Cetak Keduabelas, Bandung: Alfabeta 

Syamsuddin, L. 2007. Manajemen Keuangan Perusahaan: Konsep Aplikasi dalam: 
Perencanaan. Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan. Edisi Bam, cetakkan 
kesembilan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

http://www.idx.co.id


Titik Persentase Distribusi t (df = I -40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.080 0.02 0.010 0.002 

1 1 0 0 0 0 0 3 - 0 7 7 6 8 6 3 1 3 7 5 1 2 . 7 0 6 2 0 3 1 . 8 2 0 5 2 6 3 . 6 5 6 7 4 3 1 8 . 3 0 8 8 4 

2 0 8 1 6 5 0 1 . 8 8 5 6 2 2 . 9 1 9 9 9 4 3 0 2 6 5 6 9 6 4 5 6 9 . 9 2 4 8 4 2 2 , 3 2 7 1 2 

3 0 . 7 6 4 8 9 1 . 6 3 7 7 4 2 3 5 3 3 6 3 1 8 2 4 5 4 5 4 0 7 0 5 . 8 4 0 9 1 1 0 2 1 4 5 3 

4 0 . 7 4 0 7 0 1 . 5 3 3 2 1 2 1 3 1 8 5 2 , 7 7 6 4 5 3 7 4 6 9 5 4 . 6 0 4 0 9 7 1 7 3 1 8 

5 0 . 7 2 6 6 9 1 . 4 7 5 8 8 2 , 0 1 5 0 5 2 5 7 0 5 8 3 3 6 4 9 3 4 . 0 3 2 1 4 5 . 8 9 3 4 3 

6 0 . 7 1 7 5 6 1 . 4 3 9 7 6 1 9 4 3 1 8 2 . 4 4 6 9 1 3 . 1 4 2 6 7 3 . 7 0 7 4 3 5 , 2 0 7 6 3 

7 0 7 1 1 1 4 1 4 1 4 9 2 1 . 8 9 4 5 8 2 . 3 6 4 6 2 2 . 9 9 7 9 5 3 - 4 9 9 4 8 4 7 8 5 2 9 

a 0 . 7 0 6 3 9 1 - 3 9 6 6 2 1 6 5 9 5 5 2 . 3 0 6 0 0 2 . 6 9 6 4 6 3 . 3 5 5 3 9 4 - 5 0 0 7 9 

9 0 . 7 0 2 7 2 1 . 3 8 3 0 3 1 8 3 3 1 1 2 . 2 6 2 1 6 2 8 2 1 4 4 3 . 2 4 9 8 4 4 . 2 9 6 8 1 

10 0 6 9 9 8 1 1 . 3 7 2 1 8 1 . 8 1 2 4 6 2 . 2 2 8 1 4 2 7 6 3 7 7 3 . 1 6 9 2 7 4 1 4 3 7 0 

11 0 6 9 7 4 5 1 3 6 3 4 3 1 7 9 5 8 8 2 . 2 0 0 9 9 2 . 7 1 8 0 8 3 - 1 0 5 8 1 4 0 2 4 7 0 

12 0 . 6 9 5 4 8 1 . 3 5 6 2 2 1 . 7 8 2 2 9 2 , 1 7 8 8 1 2 , 6 8 1 0 0 3 - 0 5 4 5 4 3 9 2 9 6 3 

13 0 . 6 9 3 8 3 1 . 3 5 0 1 7 1 . 7 7 0 9 3 2 . 1 6 0 3 7 2 . 6 5 0 3 1 3 . 0 1 2 2 8 3 , 8 5 1 9 8 

14 0 6 9 2 4 2 1 . 3 4 5 0 3 1 . 7 6 1 3 1 2 . 1 4 4 7 9 2 6 2 4 4 9 2 . 9 7 6 8 4 3 7 8 7 3 9 

15 0 . 6 9 1 2 0 1 . 3 4 0 6 1 1 . 7 5 3 0 5 2 . 1 3 1 4 5 2 . 6 0 2 4 8 2 . 9 4 6 7 1 3 7 3 2 8 3 

16 0 6 9 0 1 3 1 . 3 3 6 7 6 1 7 4 5 8 8 2 1 1 9 9 1 2 5 8 3 4 9 2 . 9 2 0 7 8 3 6 8 6 1 5 

17 0 . 6 8 9 2 0 1 - 3 3 3 3 8 1 . 7 3 9 6 1 2 . 1 0 9 8 2 2 . 5 6 6 9 3 2 . 8 9 8 2 3 3 6 4 5 7 7 

18 0 . 6 8 8 3 6 1 . 3 3 0 3 9 1 . 7 3 4 0 6 2 . 1 0 0 9 2 2 . 5 5 2 3 8 2 . 8 7 8 4 4 3 . 6 1 0 4 8 

19 0 , 6 8 7 6 2 1 . 3 2 7 7 3 1 , 7 2 9 1 3 2 . 0 9 3 0 2 2 . 5 3 9 4 8 2 . 8 6 0 9 3 3 . 5 7 9 4 0 

20 0 . 6 8 6 9 5 1 . 3 2 5 3 4 1 . 7 2 4 7 2 2 . 0 8 5 9 6 2 . 5 2 7 9 8 2 . 8 4 5 3 4 3 . 5 5 1 8 1 

21 0 . 6 8 6 3 5 1 . 3 2 3 1 9 1 , 7 2 0 7 4 2 . 0 7 9 6 1 2 - 5 1 7 6 5 2 . 8 3 1 3 6 3 . 5 2 7 1 5 

22 0 6 8 5 8 1 1 . 3 2 1 2 4 1 , 7 1 7 1 4 2 , 0 7 3 8 7 2 . 5 0 8 3 2 2 . 8 1 8 7 6 3 . 5 0 4 9 9 

23 0 6 8 5 3 1 1 . 3 1 9 4 6 1 7 1 3 8 7 2 . 0 6 8 6 6 2 4 9 9 8 7 2 . 8 0 7 3 4 3 4 8 4 9 6 

24 0 . 6 8 4 8 5 T . 3 1 7 8 4 1.71088 2.06390 2 49216 2.79694 3 , 4 6 6 7 8 

25 0 . 6 8 4 4 3 1 . 3 1 6 3 5 1 7 0 8 1 4 2 . 0 5 9 5 4 2 . 4 8 5 1 1 2 . 7 8 7 4 4 3 . 4 5 0 1 9 

26 0 , 6 8 4 0 4 1 . 3 1 4 9 7 1 . 7 0 5 6 2 2 . 0 5 5 5 3 2 4 7 8 6 3 2 , 7 7 8 7 1 3 , 4 3 5 0 0 

27 0 . 6 8 3 6 8 1 . 3 1 3 7 0 1 . 7 0 3 2 9 2 . 0 5 1 8 3 2 4 7 2 6 6 2 . 7 7 0 6 8 3 . 4 2 1 0 3 

28 0 6 8 3 3 5 1 . 3 1 2 5 3 1 7 0 1 1 3 2 . 0 4 8 4 1 2 . 4 6 7 1 4 2 . 7 6 3 2 6 3 4 0 8 1 6 

29 0 . 6 8 3 0 4 1 . 3 1 1 4 3 1 , 6 9 9 1 3 2 0 4 5 2 3 2 . 4 6 2 0 2 2 . 7 5 6 3 9 3 3 9 6 2 4 

30 0 6 8 2 7 6 1 . 3 1 0 4 2 1 6 9 7 2 6 2 0 4 2 2 7 2 . 4 5 7 2 6 2 . 7 5 0 0 0 3 . 3 8 5 1 8 

31 0 , 6 8 2 4 9 1 3 0 9 4 6 1 6 9 5 5 2 2 . 0 3 9 5 1 2 4 5 2 8 2 2 . 7 4 4 0 4 3 3 7 4 9 0 

32 0 6 8 2 2 3 1 - 3 0 8 5 7 1 . 6 9 3 8 9 2 . 0 3 6 9 3 2 4 4 8 6 8 2 . 7 3 8 4 8 3 . 3 6 5 3 1 

S3 0 6 8 2 0 0 1 . 3 0 7 7 4 1 6 9 2 3 6 2.03452 2 4 4 4 7 9 2 7 3 3 2 8 3 . 3 5 6 3 4 

34 0 . 6 8 1 7 7 1 3 0 6 9 5 1 . 6 9 0 9 2 2 . 0 3 2 2 4 2 4 4 1 1 5 2 . 7 2 8 3 9 3 . 3 4 7 9 3 

35 0 . 6 8 1 5 6 1 3 0 6 2 1 1 - 6 8 9 5 7 2 . 0 3 0 1 1 2 4 3 7 7 2 2 . 7 2 3 8 1 3 . 3 4 0 0 5 

36 0 , 6 8 1 3 7 1 . 3 0 5 5 1 1 , 6 8 8 3 0 2 . 0 2 8 0 9 2 . 4 3 4 4 9 2 . 7 1 9 4 8 3 . 3 3 2 6 2 

37 0 6 8 1 1 8 1 . 3 0 4 8 5 1 . 6 8 7 0 9 2 . 0 2 6 1 9 2 . 4 3 1 4 5 2 . 7 1 5 4 1 3 . 3 2 5 6 3 

38 0 6 8 1 0 0 1 3 0 4 2 3 1 6 8 5 9 5 2 , 0 2 4 3 9 2 . 4 2 8 5 7 2 7 1 1 5 6 3 . 3 1 9 0 3 

39 0 . 6 8 0 8 3 1 , 3 0 3 6 4 1 . 6 8 4 8 8 2 . 0 2 2 6 9 2 . 4 2 5 8 4 2 , 7 0 7 9 1 3 , 3 1 2 7 9 

40 0 , 6 8 0 6 7 1 . 3 0 3 0 8 1 6 8 3 8 5 2 , 0 2 1 0 8 2 4 2 3 2 6 2 , 7 0 4 4 6 3 3 0 6 8 8 

Catalan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada Judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung. sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Kode 
Saham 

Tahun 2010 Kode 
Saham Penjualan Modal Kerja Wet 
DVLA 909.509.400 650.140.509 1,398943 
[NAF E047.918.156.470 582.998.695.305 1,797462 
KAEF 3.183.829.303.909 1.139.548.849.755 2,793938 
KLBF 10.226.789.206.223 5.031.544.864.749 2,032535 
MERK 795.688.800 327.436.443 2,430056 
PYFA 140.858.442.443 47.073.677.024 2,992297 
TSPC 5.I34.242.I02.154 2.642.065.792.798 1,943268 

Kode 
Saham 

Tahun 2011 Kode 
Saham Penjualan Modal Kerja Wet 
DVLA 951.838.680 696.925.499 1,365768 
INAF 1.203.466.970.652 765.836.959.585 1,57144 
KAEF 3.481.166.441.259 1.263.029.723.926 2,756203 
KLBF 10.911.860.141.523 5.993.876.659.325 1,820501 
MERK 918.532.462 491.725.826 1,867977 
PYFA 151.094.461.045 61.889.104.989 2,441374 
TSPC 5.780.664.117.037 3.121.979.870.487 1,851602 
Kode 
Saham 

Tahun 2012 Kode 
Saham Penjualan Modal Kerja Wet 
DVLA 909.509.400 826.342.540 1,100645 
INAF 1.047.918.156.470 777.629.145.880 1,347581 
KAEF 3.183.829.303.909 1.505.798.399.164 2.11438 
KLBF 10.226.789.206.223 6.441.710.544.061 1,587589 
MERK 795.688.800 463.883.090 1,715279 
PYFA 140.858.442.443 28.419.830.374 4,956344 
TSPC 5.134.242.102.154 3.393.778.315.450 1,51284 
Kode 

Saham 
Tahun 2013 Kode 

Saham Penjualan Modal Kerja Wet 
DVLA 1.101.684.170 913.983.962 1,205365 
INAF 1.337.498.191.710 848.840.281.014 1,575677 
KAEF 4.348.073.988.385 1.810.6(4.614.537 2,401435 
KLBF 16.002.131.057.048 7.497.317.451.543 2,134381 
MERK 108.708.728 588.237.590 0,184804 
PYFA 192.555.731.180 74.973.759.491 2,568308 
TSPC 6.854.889.233.121 3.991.115.858.814 1,717537 



Kode 
Saham 

Tahun 2014 Kode 
Saham Penjualan Modal Kerja Wet 
DVLA 1.103.821.775 925.293.721 1,192942 
INAF E38E436.578.1I5 782.887.635.406 1,76454 
KAEF 342.480.745.051 2.040.430.857.906 0,167847 
KLBF 17.368.532.547.558 8.120.805.370.102 2,13877 
MERK 121.260.807 595.338.719 0,203684 
PYFA 222.302.407.528 78.077.523.686 2,847201 
TSPC 7.512.115.037.587 3.714.700.991.066 2,022266 



kode 
saham 

Tahun 2010 kode 
saham EAIT PENJUALAN 100% NPM 
DVLA 110.880.522 909.509.400 100% 11.93 
INAF 12.546.667.360 1.047.918.156.470 100% 1.2 
KAEF 138.716.044.100 3.183.829.303.909 100% 4.36 
KLBF 1.343.798.968.422 10.226.789.206.223 100% 13.96 
MLRK 118.794.278 795.688.800 100% 14.93 
PYFA 4.199.202.953 140.858.442.443 100% 2.98 
TSPC 494.760.795.087 5.134.242.102.154 100% 9.64 
kode 

saham 
Tahun 2011 kode 

saham EAIT PENJUALAN 100% NPM 
DVLA 120.915.340 899.632.048 100% 12.44 
INAF 36-919.316.551 1.203.466.970.652 100% 3.07 
KAEF 171.765.487.458 3.481.166.441.259 100% 4.93 
KLBF 1.522.956.820.292 10.911.860.141.523 lOOVo 13.02 
MERK 231.158.647 918.532.462 100% 25.17 
PYFA 5.172.045.680 151.094.461.045 100% 3.42 
TSPC 586.362.346.430 5.780.664.117.037 100% 10.14 
kode 
saham 

Tahun 2012 kode 
saham EAIT PENJUALAN 100% NPM 
DVLA 148.909.089 1.087.379.869 100% 13.69 
INAF 42.385.114.981 El 56.050.256.720 100% 3.67 
KAEF 205.763.997.378 3.734.241.101.309 100% 5.39 
KLBF 1.775.098.847.932 13.636.405.178.957 100% 12.31 
MERK 107.808.155 929.876.824 100% 11.59 
PYFA 5.308.221.363 176.730.979.672 100% 3 
TSPC 635.176.093.653 6.630.809.553.343 100% 9.58 
kode 

saham 
Tahun 2013 kode 

saham EAIT PENJUALAN 100% NPM 
DVLA 125.796.473 1.101.684.170 100% 11.42 
FNAF -54.222.595.302 I.337.498.19E710 100% -4.05 
KAEF 215.642.329.977 4.348.073.988.385 100% 4.96 
KLBF 1.970.452.449.686 16.002.131.057.048 100% 12.21 
MERK 175.444.757 805.746.000 100% 14.69 
PYFA 6.195.800.338 192.555.731.180 100% 3.22 
TSPC 674.146.721.834 6.854.889.233.121 100% 9.32 



kode 
saham 

Tahun 2014 kode 
saham EAIT PENJUALAN 100% NPM 
DVLA 80.929.476 1.103.821.775 100% 7.33 
INAF 1.164.824.606 1.381.436.578.115 100% 0.08 
KAEF 236.531.070.864 4.521.024.379.759 100% 5.23 
KLBF 2.121.090.581.630 17.368.532.547.558 100% 12.44 
MERK 181.472.234 863.207.535 100% 21.02 
PYFA 2.657.665.405 222.302.407.528 100% 1.2 
TSPC 602.873.677.409 7.512.115.037.587 100% -0.18 



• K C«N V»— OMm TW 

1 1 40 11.93 
1 BO 1 20 

3 2 /9 4 36 
4 2 03 13 96 
5 2 43 14 93 
6 2.99 2 96 
T 1.94 » 64 
B 1.37 1244 
9 1,67 3 07 
ID 2 76 4 93 
i1 1 82 13 02 
1Z 1 B7 26.17 
13 ? 44 3 4? 
14 1 B6 10 14 
15 1 10 13 69 
16 1.35 3.67 
17 2 11 B 39 
IB 1 59 12 31 
19 1 72 1 1.59 
20 4.96 3 00 
21 1 61 9 66 
22 1 21 11.42 
23 1.56 .4.06 

Regress ion 
ANOVA' 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 180,238 1 180.238 5,190 ,029" 

Residual 1146,009 33 34,728 

Total 1326,247 34 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. Predictors: (Constant). PERPUTARAN MODAL KERJA 

Coefficients* 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Model B Std. Error Beta t 

1 (Constant) 13.171 2,372 5,552 

PERPUTARAN MODAL 
-2.620 1,150 -.369 -2,278 

KERJA 
-2.620 -.369 

Coefficients' 

Model Sig. 

1 (Constant) 

PERPUTARAN MODAL KERJA 

,000 

,029 



Residuals Statistics* 
Minimum Maximum Mean Std, Deviation N 

Predicted Value ,1842 12,7317 8,2660 2,30241 35 

Residual -13.09267 16,89325 ,00000 5,80570 35 

Std. Predicted Value -3,510 1.940 .000 1,000 35 

Std, Residual -2.222 2.867 .000 ,985 35 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

Char ts 

Histogram 

Dependent Variable: PROFrTABILrrAS 

Mean = 1,80E-16 
Std. Dev. = 0.985 
N = 35 

- 2 - 1 0 1 2 

Regression Standardized Residual 



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: PROFrTABILUAS 

Observed Cum Prob 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std- Deviation 

PERPUTARAN MODAL 

KERJA 
35 .17 4,96 1.8721 ,87867 

PROFITABILITAS 35 -4,05 25,17 8,2660 6,24558 
Valid N (tistwise) 35 
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A S t T 2 0 1 1 N o t e * 1 0 1 2 ASSETS 
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11 D e M m b e r / 31 D e s e m b e r / 

C a t a t a n / 11 D e c e m b e r 
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P i u l a n | usaha 2 * . | * . S T fode recetsoWes 
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